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Indah Komala Sari. Pengarusutamaan Gender Pengemudi Bus Transjakarta. 
Skripsi, Jakarta: Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta, 2018.  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi mengenai PT 
Transjakarta dalam proses rekrutment pengemudi perempuan Bus Transjakarta. 
Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi perempuan berkeinginan menjadi 
pengemudi bus. Dan melihat bagaimana implikasi pengarusutamaan gender yang 
diterapkan di PT Transjakarta.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan studi 
kepustakaan. Dalam penelitian ini subjek penelitian terdiri dari 9 orang, yaitu 6 
orang informan kunci yang bernama Bapak HA, Bapak BN, Ibu AP, Ibu YN, Ibu 
N dan Ibu WA dan 3 orang informan pendukung yang bernama Bapak GH, NP dan 
FD. Konsep yang digunakan oleh peneliti yaitu konsep gender, pengarusutamaan 
gender, kesetaraan gender dan pengemudi bus. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa PT Transjakarta menerima 
perempuan sebagai pengemudi karena perusahaan ingin mengedepankan 
kesetaraan gender dengan memberi kesempatan yang sama kepada perempuan dan 
perusahaan mempunyai target 30% untuk jumlah pengemudi perempuan. 
Perempuan pun dinilai mempunyai kemampuan yang sama dalam mengendarai 
bahkan perempuan dinilai lebih sabar  dan bertanggung jawab dalam pekerjaannya. 
Selain itu, perusahaan Transjakarta pun ingin memberikan kenyamanan kepada 
penumpang dengan memberikan fasilitas bus pink khusus perempuan yang 
didalamnya hanya boleh ditumpangi oleh penumpang perempuan dan pengemudi 
perempuan yang beroperasi pada pukul 05.00 WIB – 13.00 WIB. Perusahaan juga 
membutuhkan perempuan sebagai pengemudi bus wisata yang diberikan secara 
gratis untuk masyarakat yang ingin berkeliling Jakarta naik Bus Tingkat. 
Ketertarikan perempuan pada pekerjaan ini adalah karena perempuan merasa 
tertantang untuk bisa bekerja pada pekerjaan yang mayoritas didalamnya adalah 
laki-laki. Perempuan bekerja karena dua faktor penting yaitu peningkatan 
kebutuhan ekonomi dan adanya keinginan untuk mengembangkan potensi dirinya. 
Perempuan harus bekerja karena peningkatan kebutuhan ekonomi, terlebih lagi jika 
perempuan harus menjadi pencari nafkah karena suami yang sudah tidak bekerja 
lagi.  
 
Kata Kunci: Perempuan, Pengemudi Transjakarta, Pengarusutamaan 






Indah Komala Sari. Gender Mainstreaming of Transjakarta Bus Driver. 
Undergraduate Thesis, Jakarta: Sociology Study Program, Faculty of Social 
Sciences, Jakarta State University, 2018. 
This study aims to obtain data and information about PT Transjakarta in 
the process of recruitment of women drivers Bus Transjakarta. To know what for 
women want to be a bus driver. And see how the implications of gender 
mainstreaming applied in PT Transjakarta. 
This study used a qualitative approach, with data collection techniques 
through observation, interview, documentation and literature study. In this 
research, the research subjects consist of 9 people, 6 key informants named Mr. 
HA, BN, Mrs. AP, Mrs. YN, Mrs. N and Mrs. WA and 3 supporting informants 
named Mr. GH, NP and FD. The concepts used by researchers are gender concepts, 
gender mainstreaming, gender equality and bus drivers. 
The results of this study found that PT Transjakarta accepts women as 
drivers because the company wants to promote gender equality by giving women 
the same opportunity and the company has a target of 30% for the number of female 
drivers. Women are also judged to have the same ability in riding even women 
considered more patient and responsible in their work. In addition, the 
Transjakarta company also wants to provide comfort to passengers by providing a 
special female pink bus facility which can only be boarded by female passengers 
and women drivers operating at 05.00 WIB - 13.00 WIB. The company also needs 
women as a tourist bus driver that is provided free of charge to people who want to 
get around Jakarta by Bus Level. The interest of women in this work is because 
women feel challenged to be able to work on jobs that the majority of them are men. 
Women work because of two important factors namely the increase in economic 
needs and the desire to develop his potential. Women have to work because of 
increasing economic needs, especially if women have to become breadwinners 
because husbands are no longer working. 
 












"Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putus-nya dipukul 
ombak. Ia tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menenteramkan amarah 
ombak dan gelombang itu." (Marcus Aurelius) 
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1.1 Latar Belakang  
Fenomena perempuan yang cenderung dianggap sebagai makhluk lemah dan 
kurang berkemampuan, sedikit demi sedikit terkikis seiring dengan perkembangan 
jaman. Meningkatnya tingkat pendidikan menjadi titik balik fenomena ini. Saat ini 
beberapa perempuan Indonesia telah mendapat kepercayaan menduduki posisi 
tertinggi dalam struktur organisasi bisnis, sosial, politik dan keagamaan. Kepercayaan 
perempuan untuk menduduki posisi tertinggi bisa dilihat ketika Indonesia memiliki 
presiden perempuan yaitu Megawati. 
Hak perempuan untuk bisa terjun pada ranah politik kemudian diatur dalam UU 
No. 31/2002, walaupun tidak secara spesifik mencantumkan angka 30 persen, tetapi 
dalam penjelasan Pasal 13 ayat 3 tercantum dengan jelas bahwa kesetaraan dan 
keadilan gender dicapai melalui peningkatan jumlah perempuan secara signifikan 
dalam kepengurusan partai politik di setiap tingkatan.1 
Kini perempuan dan laki-laki diberikan hak yang sama seperti yang diatur didalam 
UU Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1984 tentang Konvensi Penghapusan Segala 
Bentuk Diskriminasi terhadap Wanita. Didalam buku Hak Azazi Perempuan Instumen 
Hukum untuk Mewujudkan Keadilan Gender dijelaskan bahwa “Undang-undang ini 
                                                                 




menegaskan asas mengenai tidak dapat diterimanya diskriminasi dan menyatakan 
bahwa semua manusia dilahirkan bebas dan sama dalam martabat dan hak, dan bahwa 
setiap orang berhak atas semua hak dan kebebasan yang dimuat di dalamnya, tanpa 
perbedaan apapun, termasuk perbedaan berdasarkan jenis kelamin”.2 Memperhatikan 
bahwa Negara-negara Peserta pada Perjanjian-perjanjian Internasional mengenai hak 
asasi manusia berkewajiban untuk menjamin hak yang sama antara pria dan wanita 
untuk menikmati semua hak ekonomi, sosial, budaya, sipil dan politik. 
Adanya pemisahan perlakuan antara perempuan dan laki-laki tidak terlepas dari 
pandangan tentang perbedaan jenis kelamin yang berkembang di masyarakat. 
Pandangan di masyarakat sampai saat ini menganggap bahwa perempuan lebih lemah 
dibandingkan laki-laki. Pandangan yang berbeda tersebut membuat perempuan sulit 
untuk mendapat pekerjaan yang layak dan sesuai keinginannya. Perempuan hanya 
ditugaskan untuk mengurusi pekerjaan rumah saja. Perempuan yang dianggap kurang 
memiliki kompetensi dalam melakukan pekerjaan tidak dipercaya untuk menduduki 
jabatan-jabatan penting. Sehingga perempuan hanya diposisikan sebagai pekerja yang 
berada di lingkup rumah. 
                                                                 
2 IKAPI DKI Jakarta, Hak Asasi Perempuan Instrumen Hukum untuk Mewujudkan Keadilan Gender . 





Rasio Kesempatan Kerja terhadap Penduduk Usia Kerja 
 
Sumber: BPS, Diolah dari Sakernas Agustus 2011-2014 
 
Tabel I.1 menunjukan bahwa terlihat perbedaan yang signifikan pada rasio 
kesempatan kerja antara laki-laki dan perempuan. Anggapan bahwa perempuan itu 
lebih baik diposisikan sebagai pekerja yang berada dilingkup rumah ternyata masih 
melekat pada masyarakat sehingga terjadi perbedaan yang cukup signifikan antara 
jumlah rasio kesempatan kerja pada perempuan dan laki-laki. Anggapan bahwa 
perempuan merupakan mahkluk yang lemah dan tidak bisa melakukan pekerjaan yang 





Tingkat Kesenjangan Upah Gender 
 
 
Sumber: BPS, Diolah dari Sakernas Agustus 2011-2015 
 
Selain terjadi perbedaaan antara rasio kesempatan kerja pada laki-laki dan 
perempuan terjadi juga tingkat kesenjangan upah gender. Meski kebijakan anti 
diskriminasi upah telah ada sejak tahun 1950an, tetapi kesenjangan upah di Indonesia 
masih terlihat. Dari tahun ke tahun (2011-2015), upah yang diterima pekerja 
perempuan selalu lebih rendah dibandingkan upah yang diterima laki-laki. Hal ini 
disebabkan salah satunya karena perempuan dianggap bukan kepala keluarga sehingga 
diberi gaji sebagai pekerja lajang. 
Sejak sepuluh tahun terakhir kata gender telah memasuki perbendaharaan disetiap 
diskusi dan tulisan sekitar perubahan sosial dan pembangunan di Dunia Ketiga. Konsep 
gender yaitu suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang 




gender dikarenakan banyak hal, diantaranya dibentuk, disosialisasikan, diperkuat 
bahkan dikonstruksi secara kultural dan sosial, melalui keagamaan ataupun negara”.3 
Perkembangan masyarakat saat ini memerlukan partisipasi perempuan. 
Perempuan seharusnya menjadi mitra yang sejajar dengan kaum laki-laki. Perempuan 
memiliki kesempatan yang sama dalam berbagai bidang, contohnya kesempatan untuk 
menjadi pengemudi perempuan. Dapat dilihat pada pengemudi Transjakarta, bagi 
mereka menjadi pengemudi perempuan bukanlah sebuah pelarian, bukan pula karena 
sulitnya mencari pekerjaan di Jakarta. Akan tetapi menjadi pengemudi Transjakarta 
bagi mereka merupakan suatu prestige dan merupakan tantangan baru. 
Adanya perbedaan gender sebenarnya tidak akan menjadi sebuah masalah 
sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender. Namun yang terjadi, perbedaan 
gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan bagi laki-laki dan terutama bagi kaum 
perempuan. Ketidakadilan gender sendiri terdiri dari marginalisasi (pemiskinan 
ekonomi) terhadap kaum perempuan. Meskipun tidak setiap marginalisasi perempuan 
disebabkan oleh ketidakadilan gender, namun yang dipersoalkan dalam analis gender 
adalah marginalisasi yang disebabkan oleh perbedaan gender (peminggiran), 
subordinasi (penomorduaan). Stereotip (pelabelan) adalah pelabelan negatif terhadap 
jenis kelamin tertentu, dan akibat dari streotipe itu terjadi diskriminasi serta berbagai 
ketidakadilan lainnya. 
                                                                 





Pengemudi perempuan Transjakarta sebagai contoh dari adanya kesetaraan gender 
dalam bidang ekonomi dan pekerjaan. Kesetaraan gender haruslah menjadi bagian dari 
strategi pembangunan nasional dalam rangka memberdayakan seluruh masyarakat 
dalam pengatasan kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup seperti pada pengemudi 
perempuan. Pengertian gender sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses dalam 
menganalisis data dan informasi secara sistematis tentang kondisi laki-laki dan 
perempuan untuk mengidentifikasi dan mengungkapkan kedudukan, fungsi peran dan 
tanggung jawab perempuan dalam proses pembangunan, serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi akses, partisipasi, kontrol dan manfaat di masyarakat.  
Timbul tuntutan akan kesetaraan yang diterima oleh perempuan. Perempuan ingin 
bisa bekerja sesuai dengan yang mereka inginkan. Perempuan juga ingin menuntut hak 
yang sama sesuai dengan kualitas kemampuannya dalam melakukan pekerjaan. 
Perempuan memiliki kualitas yang sama dengan laki-laki sehingga tidak ingin 
mendapat perbedaan perlakuan antara perempuan dan laki-laki dalam menjalankan 
pekerjaannya. 
Peningkatan pekerja perempuan tidak terlepas dari upaya masyarakat dalam 
menuntut adanya kesetaraan hak yang diterima oleh perempuan. Perempuan 
beranggapan bahwa kualitas yang dimiliki tidak bergantung pada jenis kelamin 
mereka. Namun kualitas perempuan berdasarkan kemampuan dan pembelajaran yang 
dilakukan selama ini sehingga perempuan menuntut akan adanya kesetaraan dalam 




Setiap perusahaan tentunya memiliki berbagai pertimbangan saat melakukan 
perekrutan tenaga kerja perempuan terutama pada bidang pekerjaan yang biasanya 
dikuasai oleh laki-laki. Seperti pada PT. Transjakarta yang memberikan beberapa 
pertimbangan untuk perekrutan pengemudi perempuan karena Transjakarta memiliki 
tanggung jawab kepada masyarakat sebagai pengguna jasa Transjakarta sehingga harus 
memperhatikan kualitas dari pengemudinya baik itu pengemudi perempuan maupun 
laki-laki.  
Transjakarta sendiri mulai beroperasi pada tanggal 15 Januari 2004.4 Transjakarta 
ada dikarenakan tingginya tingkat penggunaan kendaraan pribadi, yang menimbulkan 
kemacetan. Transjakarta menjadi transportasi yang ditawarkan pemerintah sebagai 
transportasi yang bersifat murah, nyaman, dan cepat. Transjakarta hanya akan berhenti 
untuk menurunkan atau menaikkan penumpang di tempat khusus yang dinakan shelter. 
Di shelter inilah penumpang membeli tiket, naik dan turun dari bis, serta keluar dari 
shelter apabila sudah sampai di tempat yang dituju.  
Badan Layanan Umum Transjakarta Busway semula merupakan lembaga non 
struktural dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yaitu Badan Pengelola (BP) 
Transjakarta Busway, sebagaimana diatur dalam Surat Keputusan Gubernur DKI 
Jakarta Nomer 110 Tahun 2003. Sesuai dengan Peraturan Gubernur Provinsi DKI 
Jakarta Nomer 48 Tahun 2006, BP. Transjakarta Busway diubah menjadi lembaga 
                                                                 





struktural dan menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Perhubungan yang 
mendapat kewenangan pengelolaan keuangan berbasis PPK-BLUD, yang mempunyai 
kegiatan utama memberikan pelayanan kepada masyarakat pengguna busway. 
Perekrutan pengemudi perempuan bus Transjakarta telah dimulai sejak berdirinya 
PT. Transjakarta. Adapun mengenai penerimaan perempuan sebagai pengemudi sudah 
ada pada tahun-tahun awal pengoperasian Transjakarta. Pada tanggal 21 April 2005. 
Kemudian penerimaan pengemudi perempuan berlanjut pada tahun-tahun berikutnya 
dan setiap tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 Jumlah pengemudi bus 
Transjakarta tercatat 116 pengemudi perempuan dari total sekitar 1.000 pengemudi, 
termasuk pengemudi cadangan. Pada tahun 2011 Transjakarta telah mempekerjakan 80 
perempuan dari 1.300 pengemudi armadanya. Perubahan jumlah pengemudi tersebut 
disebabkan berbagai faktor, diantaranya faktor pengemudi perempuan sendiri, faktor 
perusahaan dan faktor lingkungan. Dan hingga saat ini terdapat sekitar 85 perempuan 












Daftar jumlah pengemudi Transjakarta berdasarkan gender tahun 2013 
No Nama Operator Jumlah Pengemudi Jumlah 
Pria Wanita 
1. 1 PT. Jakarta Express Trans (JET) 191 22 213 
2. 2 PT. Trans Batavia (TB) 298 17 315 
3. 3 PT. Jakarta Trans Metropolitan 
(JTM) 
127 19 146 
4. 4 PT. Jakarta Mega Trans (JMT) 101 14 115 
5. 5 PT. Eka Sari Lorena Transport 
(LRN) 
114 1 115 
6. 6 PT. Primajasa Perdanaraya Utama 
(PP) 
92 0 92 
7. 7 PT. Bianglala Metropolitan (BMP) 152 10 162 
8. 8 PT. Trans Mayapada Busway 
(TMB) 
76 1 77 
9. 9 PT. Perum DAMRI (DMR) 39 1 40 
 Total  1190 85 1.275 
Sumber: www.transjakarta.go.id diakses pada 27 Maret 2017 
 
Perusahaan sedikit banyak mempengaruhi jumlah pengemudi perempuan. 
Sosialisasi rekrutmen dan pengelolaan terhadap pengemudi terutama pengemudi 
perempuan memberikan dampak baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 
minat perempuan untuk bekerja sebagai pengemudi.  
Para pengemudi perempuan ini mengaku tertantang untuk membawa kendaraan 
besar. Mereka merasa bangga bisa bekerja pada pekerjaan yang notabene nya 
merupakan pekerjaan laki-laki ini. Pengemudi perempuan juga mengaku bahwa bosan 




ini bisa menjadi alasan mulai meningkatnya jumlah pengemudi angkutan umum 
perempuan terutama bus.   
Menjadi hal yang dilematis ketika perempuan mengerjakan pekerjaan yang 
dianggap pekerjaan laki-laki. Disatu sisi kualitas perempuan tersebut disamakan 
dengan laki-laki. Di sisi lain ada hal-hal yang menjadi pertimbangan perempuan 
sebagai pengemudi, berdasarkan pribadi sebagai perempuan, sehingga dalam 
pengembangan sumber daya manusia, perempuan harus diperlakukan dengan benar 
menurut kesetaraan gender. 
Penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan konsep kesetaraan gender. 
Dalam pemaparan ini peneliti ingin melihat bagaimana perusahaan memberikan 
kepercayaan kepada perempuan untuk dapat menduduki pekerjaan yang notabene nya 
merupakan pekerjaan laki-laki. Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana kesetaraan 
gender pada perusahaan Transjakarta. Selain itu peneliti ingin melihat langsung 
bagaimana seorang perempuan bisa tertarik kedalam pekerjaan yang notabene nya 
merupakan pekerjaan laki-laki seperti yang akan diteliti yaitu mengenai pengemudi 
perempuan bus Transjakarta.  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lanjutan dengan judul Pengarusutamaan Gender Pengemudi Bus 
Transjakarta . 
 




Stereotipe perempuan yang berkembang di masyarakat membuat perempuan yang 
bekerja sebagai pengemudi menjadi hal yang berbeda. Menjadi hal yang dilematis 
ketika perempuan mengerjakan pekerjaan yang dianggap pekerjaan laki-laki. Disatu 
sisi kualitas perempuan tersebut disamakan dengan laki-laki. Di sisi lain ada hal-hal 
yang menjadi pertimbangan perempuan sebagai pengemudi, berdasarkan pribadi 
sebagai perempuan, sehingga dalam pengembangan sumber daya manusia, perempuan 
harus diperlakukan dengan benar menurut kesetaraan gender. Kepercayaan perusahaan 
Transjakarta dalam memberikan pekerjaan sebagai pengemudi kepada perempuan 
tentunya mempunyai berbagai fator yang membuat perusahaan menerima pengemudi 
perempuan. Dan ketika perusahaan sudah menerima perempuan sebagai pengemudi 
maka harus dilihat bagaimana implikasi pengarusutamaan gender pada perusahaan 
tersebut. Maka perumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah: 
1. Mengapa PT Transjakarta menerima pengemudi perempuan? 
2. Bagaimana implikasi pengarusutamaan gender di PT Transjakarta? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Bertumpu pada permasalahan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan mengapa PT Transjakarta menerima pengemudi 
perempuan. 
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana implikasi pengarusutamaan gender di PT 
Transjakarta. 




Terkait dengan latar belakang, perumusan permasalahan dan tujuan penelitian 
tersebut, maka penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik secara teoritis maupun 
praktis. Adapun masing-masing manfaat tersebut pada penelitian ini adalah: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi untuk bidang 
kajian sosiologi gender. Sosiologi gender disini sebagai bentuk kesetaraan 
mendapatkan akses dan partisipasi dalam mendapatkan pekerjaan baik untuk 
perempuan maupun laki-laki. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada beberapa 
pihak, diantaranya: 
1. Bagi Transjakarta, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memberikan 
informasi terkait bagaimana perempuan dalam menjalankan pekerjaannya 
sebagai pengemudi dan agar dapat terus melakukan perbaikan sistem dan 
kebijakan demi kesejahteraan pengemudi perempuan maupun laki-laki dan 
juga untuk kenyamanan masyarakat. 
2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman 
kepada masyarakat agar bisa memberi kepercayaan yang sama kepada 
perempuan yang bekerja sebagai pengemudi bus. 




Peneliti menggunakan beberapa penelitian sejenis yang berisikan hasil penelian 
yang dianggap dapat membantu proses penelitian, khususnya yang berkaitan dengan 
objek penelitian yaitu tentang pengemudi perempuan di PT Transjakarta. Di bawah ini 
ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan peneliti sebagai tinjauan penelitian 
sejenis, yaitu. 
Pertama, penelitian Ida Rosada dengan Jurnal Internasional yang berjudul 
Dual Role of Women and Its Influence on Farmers Household Income and 
Consumption Pattern: Study of Informal Women Workers in the District Mandalle, 
Pangkep, South Sulawesi Province.5 Penelitian di jurnal ini untuk mengetahui 
bagaimana keterlibatan peran perempuan dalam mempengaruhi struktur, fungsi dan 
konstruksi sosial budaya.  
Menurut hasil temuan Ida Rosada menunjukkan bahwa peran ganda perempuan 
sebagai ibu rumah tangga dan pekerja luar rumah mempengaruhi perilaku sosial 
mereka dalam rumah tangga. Perilaku sosial yang cenderung berubah akan 
mempengaruhi struktur, fungsi, konstruksi sosial budaya. Keterlibatan perempuan 
telah membawa dampak yang nyata pada peran perempuan dalam keluarga. Di satu 
sisi, wanita bekerja untuk membantu suami mereka dalam mendapatkan penghasilan 
tambahan karena kebutuhan ekonomi keluarga. Di sisi lain, mereka bekerja untuk dapat 
mengekspresikan diri mereka di masyarakat. situasi keuangan keluarga mempengaruhi 
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kecenderungan perempuan untuk berpartisipasi di luar rumah, dalam rangka 
meningkatkan perekonomian keluarga. 
Kedua, penelitian Siti Ermawati dengan Jurnal yang berjudul Peran Ganda 
Wanita Karier (Konflik Peran Ganda Wanita Karier Ditinjau Dalam Perspektif 
Islam).6 Penelitian ini untuk mengetahui perubahan peran wanita di era globalisasi. 
Wanita tidak lagi puas dengan pekerjaan dirumah tangga, sehingga saat ini banyak 
wanita yang terjun di dunia karier.  
Menurut hasil temuan Siti Ermawati menunjukkan bahwa persoalan yang 
dialami oleh perempuan yang sudah menikah dan memutuskan untuk terjun ke dunia 
karier adalah ia akan memiliki peran ganda yang dapat menimbulkan persoalan baru 
yang lebih kompleks dan rumit. Peran ganda bagi wanita karier bukanlah situasi yang 
mudah untuk diselesaikan. Kedua peran tersebut menuntut kinerja yang sama baiknya. 
Apabila wanita karier lebih memprioritaskan pekerjaan, maka ia dapat mengorbankan 
banyak hal untuk keluarganya. Sebaliknya apabila wanita karier lebih memprioritaskan 
keluarga, maka ia cenderung akan menurunkan kinerjanya di dalam pekerjaan. Inilah 
yang disebut konflik keluarga dan pekerjaan. Inilah posisi dilematis yang dialami oleh 
seorang wanita karier dalam kehidupannya. Faktanya, banyak wanita karier yang tidak 
dapat menyeimbangkan peran tersebut secara proporsional. Seringkali ada 
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ketidakseimbangan antara pekerjaan di dalam rumah tangga dan pekerjaansehingga 
berdampak buruk pada kehidupannya di dalam rumah tangga dan di dalam pekerjaan. 
Jurnal ini memfokuskan pada bagaimana dampak yang timbul jika perempuan 
yang sudah menikah memutuskan untuk tetap berkarier dan ia akan memiliki peran 
ganda yang akan menimbulkan persoalan baru. Tugas wanita karier menjadi lebih 
banyak. Disamping tuntutan untuk memenuhi kewajibannya di dalam rumah tangga, ia 
juga memiliki beban untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya di dalam 
pekerjaan. Peran ganda bagi wanita karier bukanlah situasi yang mudah untuk 
diselesaikan. 
Ketiga, penelitian Syaiful Amir dengan Jurnal yang berjudul Mekanisme 
Pembagian Kerja Berbasis Gender.7 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah petani garam, petani penggarap, tenaga angkut, warga serta perangkat desa 
berdasarkan purposive sampling. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
bagaimana mekanisme pembagian kerja pada petani garam terbentuk berdasarkan 
konstruksi sosial. Dalam pembagian kerja ini terjadi pembagian peran antara laki-laki 
dan perempuan mulai pra produksi hingga proses distribusi.  
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Dalam pembagian kerja, masyarakat masih cenderung menggunakan jenis 
kelamin dalam menentukan posisi yang dianggap pantas untuk laki-laki dan perempuan 
seperti yang dinyatakan Sanderson bahwa semua manusia menggunakan jenis kelamin 
sebagai kriteria utama dalam pembagian kerja sosial tiap individu. Sementara itu, 
masyarakat biasanya mempunyai sejumlah peranan yang dipandang cocok bagi kedua 
jenis kelamin, mereka juga melukiskan peranan-peranan yang yang khusus hanya 
untuk pria dan hanya untuk wanita. Fakta tersebut didukung karena laki-laki di anggap 
lebih kuat dalam hal fisik dari pada seorang perempuan yang pada kenyataannya 
memang lebih lemah tenaga dan fisiknya. 
Peran gender yang terdapat dalam masyarakat dari dulu sampai sekarang, selalu 
saja merujuk pada konsep patriarkhi, sehingga sering memunculkan peran gender yang 
tidak seimbang. Oleh karena itu, peran yang tidak seimbang tersebut acapkali 
memunculkan ketidakadilan dan cenderung menimbulkan diskriminasi yang dirasakan 
oleh kaum perempuan, seperti halnya ketika masuk dunia kerja, perempuan sering 
mendapatkan pekerjaan yang paling susah di pabrik atau di kantor, dengan upah yang 
rendah, sekaligus terus dibebani kebanyakan tugas rumah tangga seperti memasak, 
mencuci, dan mengasuh anak-anak. 
Keempat, penelitian Arbaiyah Prantiasih dengan Jurnal yang berjudul Reposisi 
Peran Dan Fungsi Perempuan.8 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
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kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
bagaimana perempuan Indonesia akan dapat mengembangkan kapasitas dirinya untuk 
aktualisasi perannya sebagai mitra sejajar laki-laki dalam pembangunan keluarga dan 
bangsa. Oleh sebab itulah dengan kesetaraan tugas dan kewajiban yang diperankan 
maka dalam menghadapi tantangan global perempuan Indonesia harus memerankan 
peran domestik dan publik secara seimbang. 
Didalam merealisasikan upaya pemberdayaan perempuan serta kesejahteraan 
keluarga dan masyarakat, pemerintah mempunyai komitmen yang sungguh-sungguh 
untuk merealisasikan kesetaraan gender (gender equality), dengan terciptanya 
kesamaan kondisi bagi perempuan dan laki-laki memperoleh kesempatan dan hak-
haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan 
pendidikan, ekonomi, politik, sosial budaya, pertahanan keamanan serta mendapat 
perlakuan yang sama dalam menikmati pembangunan.  
Oleh sebab itu apabila kesetaraan gender dapat dinikmati maka akan tumbuh 
apa yang kita sebut “keadilan gender (gender equality)”, yang merupakan suatu kondisi 
dan perlakuan keadilan terhadap perempuan dan laki-laki, ikhtiar keadilan terhadap 
perempuan dan laki-laki terwujud, maka diperlukan langkah-langkah untuk 
menghentikan hal-hal yang secara psikis, politik dan sosial budaya yang menghambat 
perempuan dan laki-laki untuk bisa berperan dan menikmati hasil dari peranannya itu. 
Untuk itu bagaimana mensinergikan kebijakan kesetaraan dan keadilan jender secara 




berangkat dari kenyataan, bahwa peran perempuan dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, sosial budaya, politik, hukum dan ekonomi masih rendah. Hal inilah 
berakibat pada rendahnya kualitas hidup perempuan. 
Rendahnya partisipasi perempuan dalam bidang pendidikan berakibat pada 
rendahnya partisipasi perempuan dalam bidang perekonomian. Hal ini dapat 
ditunjukkan oleh masih rendahnya peluang yang dimilki perempuan untuk bekerja dan 
berusaha, serta rendahnya akses mereka terhadap pemberdayaan ekonomi seperti 
teknologi, informasi, pasar, modal kerja. Meskipun penghasilan perempuan pekerja 
memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap penghasilan dan kesejahteraan 
keluarga, akan tetapi perempuan masih dianggap sebagai pencari nafkah tambahan dan 
pekerja keluarga. Semua anggapan ini berdampak pada masih rendahnya partisipasi, 
akses dan manfaat yang dinikmati perempuan dalam pembangunan. Meskipun dalam 
UUD tahun 1945 pasal 27 menjamin kesamaan hal bagi seluruh warga negara 
dihadapan hukum, baik laki-laki maupun perempuan, namun masih banyak dijumpai 
materi hukum yang diskriminatif terhadap perempuan dan tidak berkeadilan gender. 
 
Kelima, tesis Jumiatil Huda yang berjudul Peran Wanita Dalam Ranah 
Domestik Dan Publik Dalam Pandangan Islam (Studi Pandangan Aktivis Pusat Studi 
Wanita UIN Yogyakarta)9. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
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dengan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan cara terjun langsung ke tempat yang dimaksud, guna memperoleh data yang 
berhubungan dengan peran wanita. Penelitian ini menggunakan teori fungsionalis 
struktural. Fokus tesis ini adalah pada peran wanita dalam ranah domestik dan publik. 
Dimana pada realitanya, ditemukan kesenjangan peran wanita baik pada ranah 
domestik maupun publik.  
Pada era globalisasi pembangunan nasional dalam konteks sumber daya 
manusia, keterlibatan laki-laki dan perempuan merupakan hal yang esensial. Oleh 
sebab itu, kepedulian yang holistik yang melihat sumber daya perempuan dengan peran 
kekhalifahannya dimuka bumi dengan acuan-acuan pada nilai-nilai agama dan nilai 
luhur budaya bangsa, perlu disinergikan dalam konteks dimensi publik dan domestik 
sekaligus. Dimensi publik menyangkut aspek perempuan dibidang iptek, ekonomi, 
ketenagakerjaan, politik dan ketahanan nasional. Dimensi domestik mencakup aspek 
kesejahteraan keluarga, kesehatan hubungan keluarga yang simestris dan lain-lain. 
Sekarang hampir tidak terlihat lagi perbedaan antara laki-laki dan perempuan, 
keduanya memiliki status, kesempatan, dan peranan yang luas untuk berkembang 
dalam struktur masyarakat modern. Orang tidak janggal lagi melihat seorang 
perempuan bekerja disebuah pabrik, menjadi supir, wartawan, atlet profesional, 
anggota legislatif bahkan di Negara Indonesia pernah dipimpin oleh kepala negara 





Namun kesempatan perempuan berkiprah di ranah publik masih dirasakan ada 
ketimpangan dalam pengakuan dan penghargaan terhadap perempuan dibandingkan 
laki-laki. Ketimpangan di bidang ekonomi, sebuah studi tentang buruh perempuan pada 
industri sepatu di Tangerang, menemukan bahwa biaya tenaga kerja (upah) buruh laki-
laki adalah 10-15 % dari total biaya produksi sementara perempuan hanya 5-8 % dari 
total biaya produksi. Contoh lainnya adalah seperti yang terjadi pada para wanita yang 
berstatus sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri. Tidak sedikit dari mereka 
diperlakukan dengan tidak hormat. Mereka dipukul, disiram dengan air keras, 
diperkosa dan dibunuh. 
Keenam, disertasi Ahnes K. Tumbelaka yang berjudul Peran Ganda Perempuan 
(Studi Tentang Perempuan Sebagai Ibu Rumah Tangga Dan Pencari Nafkah Di Kota 
Manado Sulawesi Utara)10. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Fokus disertasi ini adalah mengungkap bagaimana peran ganda perempuan bisa 
menghasilkan sebuah pola atau bentuk bagi perempuan yang multitasking (bisa 
melakukan pekerjaan sekaligus dalam satu waktu) sebagai ibu rumah tangga dan 
pencari nafkah dalam berkarir mensukseskan ekonomi keluarga, memotivasi, 
mengelola dan mengontrol emosinya (kecerdasan emosi).  
 Menurut hasil penelitian yang dilakukan Ahnes K. Tumbelaka menunjukkan 
bahwa bagaimana perempuan bisa mengambil kebijakan sebagai kepala rumah tangga 
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dan ibu rumah tangga sekaligus. Dengan tingkat pendidikannya perempuan mampu 
berperan ganda. Melalui pendidikan berbagai pengetahuan dapat diperoleh, sehingga 
dapat menciptakan inovasi berkompetisi dengan elemen masyarakat dalam upaya 
peningkatan kesejahteraan keluarga. Kemampuan nalar yang dimilikinya sanggup 
membuka lapangan kerja baru. Dengan memiliki pendidikan yang tinggi tidak hanya 
meningkatkan kecerdasan dan daya nalar melainkan mampu memecahkan masalah-
masalah yang timbul sebagai konsekwensi besarnya tingkat kompetisi dalam 
masyarakat. 
Argumen peneliti Ahnes K. Tumbelaka yaitu melihat bahwa pendidikan yang 
membuat perempuan mampu untuk berperan ganda. Melalui pendidikan berbagai 
pengetahuan dapat diperoleh, sehingga dapat menciptakan inovasi berkompetisi 
dengan elemen masyarakat dalam upaya peningkatan kesejahteraan keluarga. 
Kemampuan nalar yang dimilikinya sanggup membuka lapangan kerja baru dengan 
mengembangkan berbagai kegiatan perekonomian tanpa harus menjadi pegawai negeri 
sipil. Dengan memiliki pendidikan yang tinggi tidak hanya meningkatkan kecerdasan 
dan daya nalar melainkan mampu memecahkan masalah-masalah yang timbul sebagai 
konsekwensi besarnya tingkat kompetisi dalam masyarakat. 
Peran ganda perempuan merupakan suatu pengakuan serta upaya bahwa peran 
perempuan tidak terbatas pada pekerjaannya dalam keluarga sebagai individu 
melainkan sebagai istri, ibu rumah tangga juga serta dalam masyarakat. Seringkali 




yaitu penyediaan barang dan jasa sesama anggota keluarga termasuk suami merupakan 
suatu pekerjaan produktif, jenis pekerjaan ini menyita banyak waktu, tenaga, 
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1.6.1 Gender   
 Istilah “gender” dengan pemaknaan seperti yang dipergunakan pada saat ini 
pertama kali diperkenalkan oleh Robbert Stoller untuk memisahkan pencirian manusia 
yang didasarkan pada pendefinisian yang bersifat sosial budaya dengan pendefinisian 
yang berasal dari ciri-ciri fisik biologis. 11  
 Konsep gender menurut Butler, tidak ada identitas gender yang asli, semuanya 
dibentuk melalui ekspresi dan pertunjukkan yang berulang-ulang sehingga terbentuk 
identitas gender. Gender bahkan seks, bagi Butler adalah “pertunjukan”, bukan esensi 
atau ekspansi seks yang ada pada tubuh. Gender adalah “pertunjukan” atau hasil 
pertunjukan. Para jurinya adalah teman kita, orang tua kita, media dan sebagainya.12 
Untuk memahami konsep gender maka harus dapat dibedakan antara kata 
gender dengan seks (jenis kelamin). Pengertian seks (jenis kelamin) merupakan 
pembagian dua jenis kelamin (penyifatan) manusia yang ditentukan secara biologis 
yang melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya, bahwa manusia berjenis kelamin 
laki-laki adalah manusia yang memiliki penis dan memproduksi sperma. Sedangkan 
perempuan memiliki alat reproduksi, seperti rahim dan saluran untuk melahirkan, 
memproduksi sel telur, memiliki vagina, dan mempunyai alat untuk menyusui. Hal 
tersebut secara biologis melekat pada manusia yang berjenis kelamin perempuan 
maupun laki-laki. Artinya bahwa secara biologis alat-alat tersebut tidak bisa 
dipertukarkan antara alat biologis yang melekat pada manusia laki-laki dan perempuan. 
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Secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan biologis atau sering 
dikatakan sebagai kodrat (ketentuan Tuhan). 
 Perbedaan biologis merupakan perbedaan jenis kelamin (sex) adalah kodrat 
Tuhan yang secara permanen berbeda dengan pengertian gender. Gender merupakan 
behavioral differences (perbedaan perilaku) antara laki-laki dan perempuan yang 
dikonstruksi secara sosial, yakni perbedaan yang bukan ketentuan Tuhan melainkan 
diciptakan oleh manusia (bukan kodrat) melalui proses sosial dan kultural yang 
panjang. Jadi, perbedaan perilaku antara perempuan dan laki-laki bukanlah sekedar 
biologis, namun melalui proses kultural dan sosial. Dengan demikian gender dapat 
berubah dari tempat ke tempat, dari waktu ke waktu, bahkan dari kelas ke kelas, 
sedangkan jenis kelamin biologis akan tetap tidak berubah. 
 Sedangkan konsep gender lainnya sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Mansour Faqih adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 
perempuan yang di konstruksikan secara sosial maupun kultural.13 Gagasan Faqih 
paralel dengan gagasan June Singer tentang feminim-maskulin-androgin. Perempuan 
itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Karakter ini biasanya 
disebut sebagai feminin. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, dan 
perkasa, yaitu karakter yang dianggap maskulin.  
                                                                 






Perbedaan Gender dan Seks 
Gender  Jenis Kelamin (Seks) 
Bisa berubah Tidak bisa berubah 
Dapat dipertukarkan Tidak dapat dipertukarkan 
Tergantung musim Berlaku sepanjang masa 
Tergantung budaya masing-masing Berlaku dimana saja 
Bukan kodrat (buatan masyarakat) Kodrat (ciptaan Tuhan): perempuan 
menstruasi, hamil, melahirkan, menyusi 
Sumber: Olahan berdasarkan buku Gender Dan Administrasi Publik, 2017 
 
Seperti juga ras, suku, maupun kelas, gender merupakan kategori sosial yang 
paling menentukan kesempatan hidup seseorang dan peran serta seseorang dalam 
masyarakat dan ekonomi.14 Tidak semua masyarakat mengalami diskriminasi 
berdasarkan ras atau suku, namun dapat dipastikan semua masyarakat mengalami 
ketidaksetaraan gender dalam bentuk perbedaan dan disparitas dengan tingkatan yang 
berbeda-beda. Meskipun seringkali diperlukan waktu lama untuk mengubahnya, 
ketimpangan ini tidak statis, dapat berubah sewaktu-waktu bahkan dapat mengalami 
perubahan yang sangat cepat mengikuti kebijakan dan situasi sosial ekonomi yang 
berubah.   
Gender mengacu pada peran yang dikonstruksikan masyarakat dan perilaku-
perilaku yang dipelajari serta harapan-harapan yang dikaitkan pada perempuan dan 
                                                                 




laki-laki. Perempuan dan laki-laki secara biologis berbeda. Perempuan dapat 
melahirkan dan menyusui anak, sementara laki-laki tidak. 
Semua kebudayaan kemudian menafsir dan mengurai perbedaan yang dibawa 
dari lahir ini ke dalam sejumlah pengharapan masyarakat tentang perilaku dan tindak 
kegiatan yang dianggap pantas bagi perempuan dan laki-laki serta hak, sumberdaya, 
dan kekuasaan yang layak mereka miliki. 
Analisis gender sebagaimana layaknya teori sosial lainnya seperti analisis 
kelas, analisis kebudayaan dan analisis wacana merupakan alat analisis untuk 
memahami realitas sosial. Disamping itu analisis gender membantu memahami bahwa 
pokok persoalannya adalah sistem dan struktur yang tidak adil, dimana baik laki-laki 
maupun perempuan menjadi korban dan mengalami dehumanisasi karena 
ketidakadilan gender tersebut. Kaum perempuan mengalami dehumanisasi akibat 
ketidak adilan gender sementara kaum lelaki mengalami dehumanisasi karena 
melanggengkan penindasan gender.  
Konsep gender adalah sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan 
yang dibentuk oleh faktor-faktor sosial maupun budaya, sehingga lahir beberapa 
anggapan tentang peran sosial dan budaya laki-laki dan perempuan. Bentukan sosial 
atas laki-laki dan perempuan itu antara lain: kalau perempuan dikenal sebagai makhluk 




kuat, rasional, jantan, dan perkasa. Sifat-sifat tersebut dapat dipertukarkan dan berubah 
dari waktu ke waktu.15 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa gender dapat diartikan sebagai konsep 
sosial yang membedakan (dalam arti: memilih atau memisahkan) peran antara laki-laki 
dan perempuan. Perbedaan fungsi dan peran antara laki-laki dan perempuan itu tidak 
ditentukan karena antara keduanya terdapat perbedaan biologis atau kodrat, tetapi 
dibedakan atau dipilah-pilah menurut kedudukan, fungsi dan peranan masing-masing 
dalam berbagai bidang kehidupan dan pembangunan. 
Perbedaan jenis kelamin melahirkan perbedaan gender dan perbedaan gender 
telah melahirkan berbagai ketidakadilan. Faktor yang menyebabkan 
ketidakseimbangan atau ketidakadilan gender adalah akibat adanya gender yang 
dikonstruksikan secara sosial dan budaya. Beberapa anggapan yang memojokkan kaum 
perempuan dalam konteks sosial ini menyebabkan sejumlah persoalan.  
Gender differences (perbedaan gender) sebenarnya bukan suatu masalah 
sepanjang tidak menimbulkan gender inequalities (ketidakadilan gender). Namun yang 
menjadi masalah adalah ternyata perbedaan gender ini telah menimbulkan berbagai 
ketidakadilan, baik bagi kaum laki-laki dan utamanya terhadap kaum perempuan. 
Ketidakadilan gender merupakan sistem dan struktur dimana kaum laki-laki dan 
perempuan menjadi korban dari sistem tersebut. Dengan demikian agar dapat 
                                                                 




memahami perbedaan gender yang dapat menyebabkan ketidakadilan maka dapat 
dilihat dari berbagai manifestasinya, yaitu sebagai berikut: 
Marginalisasi. Sesungguhnya, timbulnya kemiskinan yang terjadi dalam 
masyarakat dan negara merupakan sebagai akibat dari proses marginalisasi yang 
menimpa kaum laki-laki dan perempuan yang disebabkan oleh berbagai kejadian, 
antara lain penggusuran, bencana alam atau proses eksploitasi. Bentuk marginalisasi 
yang paling dominan terjadi terhadap kaum perempuan yang disebabkan oleh gender. 
Meskipun tidak setiap bentuk marginalisasi perempuan disebabkan oleh gender 
inequalities (ketidakadilan gender), namun yang dipermasalahkan disini adalah bentuk 
marginalisasi yang disebabkan oleh gender differences (perbedaan gender). Bentuk 
marginalisasi tidak hanya terjadi dalam bidang pekerjaan, tetapi marginalisasi terhadap 
kaum perempuan juga terjadi dalam rumah tangga, masyarakat atau kultur bahkan 
negara. 
Subordinasi. Subordinasi timbul sebagai akibat pandangan gender terhadap 
kaum perempuan. Sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang tidak penting 
muncul dari adanya anggapan bahwa perempuan itu irasional sehinggal perempuan 
tidak dapat memimpin merupakan bentuk dari subordinasi yang dimaksud. 
Stereotip. Pelabelan atau penandaan negatif terhadap kelompok atau jenis 
kelamin tertentu, secara umum dinamakan stereotip. Akibat dari stereotip ini biasanya 




yang bersumber dari pandangan-pandangan gender. Banyak sekali bentuk stereotip 
yang terjadi di masyarakat yang dilekatkan kepada umumnya kaum perempuan 
sehingga berakibat menyulitkan, membatasi, memiskinkan, dan merugikan kaum 
perempuan. Misalnya, adanya keyakinan dimasyarakat bahwa laki-laki adalah pencari 
nafkah, maka setiap pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan dinilai hanya sebagai 
tambahan saja sehingga pekerja perempuan boleh saja dibayar lebih rendah dibanding 
laki-laki.  
Violence (kekerasan) merupakan  assault (invasi) atau serangan terhadap fisik 
maupun integritas mental psikologis seseorang yang dilakukan terhadap jenis kelamin 
tertentu, umumnya perempuan sebagai akibat dari perbedaan gender. Bentuk dari 
kekerasan ini seperti pemukulan dan pemerkosaan hingga pada bentuk yang lebih halus 
lagi yaitu sexual harassment (pelecehan seksual) dan penciptaan ketergantungan. 
Violence terhadap perempuan banyak sekali terjadi karena stereotip gender.  
Beban kerja. Peran gender perempuan dalam anggapan masyarakat luas adalah 
mengelola rumah tangga sehingga banyak perempuan yang menanggung beban kerja 
domestik lebih banyak dan lebih lama dibanding kaum laki-laki. Kaum perempuan 
memiliki sifat memelihara dan rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah 
tangga, berakibat bahwa semua pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tanggung 
jawab kaum perempuan. Bahkan bagi kalangan keluarga miskin, beban yang harus 
ditanggung oleh perempuan sangat berat karena si perempuan ini harus bekerja 




Sejak dulu banyak mitos-mitos yang menjadi penyebab ketidakadilan gender 
misal laki-laki selalu dianggap bertindak berdasarkan rasional sedangkan kaum 
perempuan selalu mendahulukan perasaan. Kebanyakan mitos-mitos yang muncul di 
masyarakat akan menguntungkan kaum lelaki dan mendeskritkan kaum perempuan. 
Semua contoh-contoh diatas sebenarnya disebabkan karena negara Indonesia 
menganut hukum hegemoni patriarki, yaitu yang berkuasa dalam keluarga adalah 
bapak. Patriarki menggambarkan dominasi laki-laki atas perempuan dan anak di dalam 
keluarga dan ini berlanjut kepada dominasi laki-laki dalam semua lingkup 
kemasyarakatan lainnya.  
1.6.2 Pengarusutamaan Gender (PUG) 
Pengarusutamaan Gender (PUG) menurut Ahmad Yani (Spesialis Gender) 
adalah strategi yang dilakukan secara rasional dan sistematik untuk mencapai 
kesetaraan dan keadilan gender dalam sejumlah aspek kehidupan manusia melalui 
kebijakan dan program yang memperhatikan pengalaman, aspirasi, kebutuhan dan 
permasalahan perempuan dan laki-laki kedalam perencanaan, pelaksanaan, 
pemantauan dan evaluasi dari seluruh kebijakan dan program diberbagai bidang 
kehidupan dan pembangunan.16 
Pengarusutamaan gender sebagai strategi merupakan upaya untuk menegakkan 
hak-hak perempuan dan laki-laki atas kesempatan yang sama, pengakuan yang sama 
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dan penghargaan yang sama di masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan 
pengarusutamaan gender memperkuat kehidupan sosial, politik dan ekonomi suatu 
bangsa. Kesetaraan dan keadilan gender menghendaki bahwa laki-laki dan perempuan 
mempunyai kesempatan yang sama untuk ikut serta dalam proses pembangunan, akses 
yang sama terhadap pelayanan serta memiliki status sosial dan ekonomi yang 
seimbang. 
Tujuan pengarusutamaan gender adalah untuk memastikan apakah perempuan 
dan laki-laki memperoleh akses kepada, berpartisipasi dalam, mempunyai kontrol atas, 
dan memperoleh manfaat yang sama dari pembangunan. Adapun indikator 
pengarusutamaan gender adalah sebagai berikut:17 
a) Akses  
Yang dimaksud dengan aspek akses adalah peluang atau kesempatan dalam 
memperoleh atau menggunakan sumber daya tertentu. Mempertimbangkan 
bagaimana memperoleh akses yang adil dan setara antara perempuan dan 
laki-laki, anak perempuan dan laki-laki terhadap sumberdaya yang akan  
b) Partisipasi 
Aspek partisipasi merupakan keikutsertaan atau partisipasi seseorang atau 
kelompok dalam kegiatan dan atau dalam pengambilan keputusan. 
                                                                 




c) Kontrol  
Kontrol adalah penguasaan atau wewenang atau kekuatan untuk mengambil 
keputusan. 
d) Manfaat  
Manfaat adalah kegunaan yang dapat dinikmati secara optimal. 
Perjuangan perempuan untuk mendapatkan kesetaraan dan keadilan gender 
diaplikasikan dalam Instruksi Presiden No. 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan 
Gender (PUG). Dengan adanya instruksi dari presiden ini diharapkan terwujudnya 
kesetaraan dan keadilan gender baik laki-laki maupun perempuan. Pengarusutamaan 
Gender juga bertujuan meningkatkan kedudukan, peran dan kualitas perempuan, serta 
upaya mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pengarusutamaan gender ke dalam seluruh 
proses pembangunan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan 
fungsional semua instasi dan lembaga pemerintah di tingkat pusat dan daerah.18 
Keadilan dan kesetaraan gender adalah bagian dari penegakan prinsip-prinsip 
universal dalam kehidupan. Ia merupakan amanat UUD 1945 dan komitmen nasional 
dalam penghapusan segala bentuk diskriminasi di Indonesia. Indonesia juga telah 
meratifikasi Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination against 
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Women (CEDAW) melalui UU No. 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan Konvensi 
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan.19 
 Lahirnya Beijing Platform Action (BPFA) tentang Gender Mainstreaming 
(Pengarusutamaan Gender) kesetaraan gender masuk dalam kebijakan pembangunan 
pada saat Konferensi Perempuan Dunia Keempat di Beijing tahun 1995, melalui 
kebijakan publik oleh pemerintah, swasta, organisasi sosial, dan pihak-pihak yang 
terkait.20 Sebagai bentuk komitmen pemerintah RI, Presiden Abdurrahman Wahid pada 
tanggal 19 Desember 2000 mengeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) No. 9 Tahun 2000 
tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional. Untuk mendoronng, 
mengefektifkan, dan mengoptimalkan pelaksanaan pengarusutamaan gender secara 
terpadu dan koordinatif, surat Edaran tersebut disempurnakan melalui Keputusan 
Menteri Dalam Negeri tanggal 29 Desember 2003 No. 123 Tahun 2003. 
Adapun tujuan pengarusutamaan gender (PUG) adalah terselenggaranya 
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi atas kebijakan dan 
program pembangunan nasional berspektif gender dalam kehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.21 Implementasi PUG dapat membantu upaya 
identifikasi kesenjangan gender. 
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1.6.3 Kesetaraan Gender 
Kesetaraan gender adalah seperti sebuah frasa (istilah) ‘suci’ yang sering 
diucapkan oleh para aktivis sosial, kaum feminis, politikus, bahkan hampir oleh pejabat 
negara. Istilah kesetaraan gender dalam tatanan praktis, hampir selalu diartikan sebagai 
kondisi ketidaksetaraan yang dialami oleh para perempuan. Maka istilah kesetaraan 
gender sering terkait dengan istilah-istilah diskriminasi terhadap perempuan seperti 
subordinasi, penindasan, kekerasan, dan semacamnya.22 
Sosialisasi perspektif kesetaraan gender menjadi awal bagi sebuah perubahan 
besar. Karena dari kondisi patriaki akan menimbulkan banyak problem kekerasan pada 
perempuan, seperti streotip, subordinasi, marginalisasi maka akan terjadi  perubahan 
ini. Ini bukan bagian kepentingan satu pihak tapi kedua pihak, tidak hanya perempuan 
tapi juga laki-laki.23 
 Ada yang mengatakan bahwa kesetaraan yang dimaksud adalah kesamaan hak 
dan kewajiban, yang tentunya masih belum jelas. Kemudian ada juga yang 
mengartikannya dengan konsep mitra kesejajaran antara laki-laki dan perempuan, yang 
juga masih belum jelas artinya. Sering juga diartikan bahwa antara laki-laki dan 
perempuan memiliki hak yang sama dalam melakukan aktualisasi diri, namun harus 
sesuai dengan kodratnya masing-masing. 
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 Kesetaraan gender juga berarti adanya kesamaan kondisi bagi laki-laki maupun 
perempuan dalam memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar 
mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial 
budaya, pendidikan, dan pertahanan & keamanan nasional (hankamnas) serta 
kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan.24 Terwujudnya kesetaraan dan 
keadilan gender ditandai dengan tidak adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-
laki sehingga dengan demikian antara perempuan dan laki-laki memiliki akses, 
kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas pembangunan serta memperoleh manfaat 
yang setara dan adil dari pembangunan. Memiliki akses berarti memiliki peluang atau 
kesempatan untuk menggunakan sumber daya dan memiliki wewenang untuk 
mengambil keputusan terhadap cara penggunaan dan hasil sumber daya tersebut. 
Memiliki kontrol berarti memiliki kewenangan penuh untuk mengambil keputusan atas 
penggunaan dan hasil sumber daya. Keadilan gender merupakan suatu proses dan 
perlakuan adil terhadap kaum laki-laki dan perempuan. Dengan keadilan gender berarti 
tidak ada lagi pembakuan peran, beban ganda, subordinasi, marjinalisasi, dan 
kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki.  
 Istilah kesetaraan gender memiliki arti yang berbeda-beda dalam konteks 
pembangunan. Kesetaraan gender dibatasi sebagai kesetaraan di depan hukum, 
kesetaraan kesempatan (termasuk kesetaraan dalam upah kerja dan kesetaraan akses 
terhadap sumber daya manusia dan sumber daya produktif lainnya yang membuka 
                                                                 




peluang), serta kesetaraan dalam menyalurkan aspirasi (kemampuan untuk 
mempengaruhi dan mendukung dalam proses pembangunan). 25 
Kesetaraan gender bearti kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk 
memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan 
berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial budaya, serta keamanan 
dalam menikmati hasil pembangunan. Kesetaraan gender juga meliputi penghapusan 
diskriminasi dan ketidakadilan struktural, baik terhadap laki-laki maupun perempuan. 
1.6.4 Pengemudi Bus 
Pengemudi diibaratkan ujung tombak yang berhadapan langsung dengan 
masyarakat dalam rangka pelayanan jasa transportasi atau secara umumnya orang yang 
mengemudikan bus. Sebagai pelayan masyarakat, pengemudi wajib hadir lebih awal 
dan pulang lebih akhir dari masyarakat yang dilayani, sehingga pengemudi harus siap 
berangkat tugas dimana keluarga masih tidur dan pulang tugas dimana keluarga sudah 
tidur. Disamping itu kemajuan teknologi menuntut pelayanan yang baik dan modern 
sehingga mutu pelayanan jasa transportasi harus ditingkatkan melalui kinerja 
pengemudi yang profesional. 
Pemerintah DKI kini mengubah wajah Jakarta, dan meninggikan citra 
penumpang dan awak bus. Pengangkutan penumpang kota menggunakan bus khusus 
yang disebut Transjakarta. Jalurnya pun khusus. Ketika perusahaan transportasi ini 
                                                                 




menggunakan tenaga perempuan untuk pelayanan di jalur busway, maka sang 
pengemudi perempuan itu diberi gelar pramudi. Dan menurut keterangan dari 
Pimpinan Perusahaan Transjakarta bahwa yang disebut dengan pramudi adalah 
seorang driver yang sudah mempunyai sertifikat yang didapatkan dengan cara 
mengikuti pelatihan hingga lulus. 
Ketika di lapangan, kehadiran, kepedulian, keramahan dan pelayanan yang baik 
tidaklah semudah yang dibayangkan. Ketika dalam keadaan yang sudah lelah dengan 
kemacetan Ibu Kota dan panasnya terik matahari disini pengemudi sebagai pelayanan 
jasa transportasi terdepan yang berhadapan langsung dengan masyarakat harus 
memiliki disiplin yang tinggi, tanggap, ramah dan profesional. 
Pengemudi bertugas mengemudikan bus yang terdiri atas dua shift. Pengemudi 
shift pertama mengemudikan shift pagi pukul 04.30 WIB hinggalpukul 13.00 WIB, 
setelah itu pergantian pramudi laki-laki untuk shift kedua pada pukul 13.00 WIB 
hingga pukul 22.00 WIB. Pengemudi shift pertama secara teknis diwajibkan 
berkumpul di Pool Cawang untuk berkumpul dan bersiap-siap. 
 



















Sumber: Diolah oleh peneliti, 2017 
 
Peneliti akan menganalisis melalui konsep pengarusutamaan gender sebagai 
strategi untuk mencapai kesetaraan gender. Pengarusutamaan gender adalah strategi 
untuk menegakkan hak-hak perempuan dan laki-laki atas kesempatan yang sama, 
pengakuan yang sama dan penghargaan yang sama di masyarakat. Tujuan dari 
pengarusutamaan gender adalah untuk memastikan apakah perempuan dan laki-laki 
memperoleh akses kepada, berpartisipasi dalam, mempunyai kontrol atas, dan 
memperoleh manfaat yang sama dari pembangunan. Kesetaraan gender berarti 
kesamaan kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta 
hak-haknya sebagai manusia, agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan 
politik, hukum, ekonomi, sosial budaya, serta keamanan dalam menikmati hasil 
pembangunan. Kesetaraan gender juga meliputi penghapusan diskriminasi dan 
ketidakadilan struktural, baik terhadap laki-laki maupun perempuan. 
Terwujudnya kesetaraan gender dan keadilan gender ditandai dengan tidak 
adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dan dengan demikian mereka 
memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, kontrol atas pembangunan serta 
memperoleh manfaat yang setara dan adil dari pembangunan. 
Kesempatan Yang Sama 






sebagai strategi merupakan 
upaya untuk menegakkan hak-
hak perempuan dan laki-laki 




1.8 Metodologi Penelitian 
1.8.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan secara kualitatif, dan 
jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dimana 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran nyata dan penjelasan dengan di 
analisis secara deskriptif, secara sistematis dan faktual dilapangan mengenai kesetaraan 
gender pada pengemudi Transjakarta dan faktor yang melatarbelakangi perusahaan 
memberikan kepercayaan kepada perempuan untuk menjadi pengemudi bus 
Transjakarta.  
Format deskriptif kualitatif lebih tepat apabila digunakan untuk meneliti masalah-
masalah yang membutuhkan studi mendalam. Untuk dapat memahami sebuah gejala 
tersebut diperlukan wawancara dan mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan 
secara dalam dan luas. Hasil dari wawancara tersebutlah yang akhirnya dikumpulkan 
dan dianalisis kemudian akan memberikan sebuah gambaran dan deskripsi mengenai 
fenomena atau gejala yang terjadi. Guna mendapatkan data yang dibutuhkan, 
pendekatan kualitatif menggunakan teknik observasi pada wilayah penelitian dan 
wawancara mendalam sehingga dapat menyelami info yang diberikan oleh informan.  
Seperti yang sudah dilakukan oleh peneliti untuk memahami masalah ini dengan 
mendalam, maka peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada informan secara 
dalam dan luas. Peneliti mencari pengemudi perempuan pada tanggal 24 maret 2017 




yang berwarna pink di shelter Cawang UKI agar bisa bertemu dengan supir perempuan 
karena bus khusus perempuan ini di operasionalkan oleh pengemudi perempuan setiap 
hari pada pukul lima pagi hingga pukul satu siang. Dan kemudian peneliti juga 
mewawancarai pengemudi bus Pariwisata yang berada di sekitar Masjid Istiqlal, bus 
Pariwisata ini merupakan bus Transjakarta yang sengaja diperuntukkan untuk warga 
Jakarta agar bisa mengelilingi kota Jakarta secara gratis dan pengemudi bus ini 
merupakan pengemudi perempuan. Peneliti mewawancarai pengemudi perempuan ini 
setelah pengemudi selesai bekerja.  
Jika peneliti kaitkan dengan konteks penelitian ini, maka metode deskriptif yang 
dilakukan oleh peneliti adalah untuk menggambarkan bagaimana perusahaan 
memberikan kepercayaan kepada perempuan untuk menjadi pengemudi. Dan juga 
bagaimana seorang perempuan memutuskan untuk bekerja sebagai pengemudi bus 
Transjakarta, yang dimana pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang notabene nya 
merupakan pekerjaan laki-laki. Penelitian ini juga ingin melihat bagaimana kesetaraan 
gender pada pengemudi perempuan. 
1.8.2 Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi subjek penelitiannya. Peneliti 
membatasi hanya pada jumlah 9 orang informan untuk mendapatkan data lengkap 
penelitian. Berdasarkan informan tersebut, peneliti membagi informan pada 2 jenis 
kategori, yaitu informan kunci dan pendukung. Pada penelitian ini terdapat 9 informan 




dan 1 orang Kepala Bus Tingkat Transjakarta. Kemudian informan pendukung terdiri 
dari 1 kordinator lapangan yang bertugas mengawasi pengemudi perempuan yang 
bekerja sebagai pengemudi bus tingkat, dan 2 orang penumpang (masyarakat). 
Interaksi yang dilakukan oleh peneliti dan subjek penelitian merupakan sebuah kunci 
dalam keberhasilan penelitian ini.   
Pengemudi perempuan dan laki-laki dan Pihak Transjakarta merupakan 
informan kunci dalam penelitian. Karena pengemudi perempuan dan laki-laki dan 
Pihak Transjakarta yang memaknai implikasi pengarusutamaan gender yang 
diterapkan di PT Transjakarta. Sementara informan pendukung adalah kordinator 
lapangan dan masyarakat karena masyarakat dan kordinator lapangan yang melihat 
bagaimana perempuan yang bekerja menjadi pengemudi yang notabene nya merupakan 
pekerjaan laki-laki apakah memiliki keahlian dan kinerja yang sama dengan laki-laki. 
Sumber data yang peneliti peroleh diantaranya melalui data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari hasil pengamatan langsung dari lokasi penelitian dan wawancara, seperti 
data mengenai hal yang melatarbelakangi perusahaan memberikan kepercayaan kepada 
perempuan untuk bekerja menjadi pengemudi, data mengenai bagaimana implikasi 
pengarusutamaan gender di PT Transjakarta, dan bagaimana seorang perempuan 
bekerja sebagai pengemudi Transjakarta. Selain itu peneliti juga mengumpulkan data 
sekunder berupa struktur organisasi BLU Transjakarta Busway, persyaratan menjadi 
pengemudi di PT. Transjakarta, jumlah pengemudi laki-laki dan perempuan, serta 






No  Nama informan  Posisi Usia  
1. Bapak HA Informan Kunci 25 tahun 
2. Ibu AP Informan Kunci 35 tahun 
3. Ibu YN Informan Kunci 36 tahun 
4. Ibu NJ Informan Kunci 40 tahun 
5. Ibu  WA Informan Kunci 42 tahun 
6. NP (perempuan) Informan 
Pendukung 
17 tahun 
7. FD (laki-laki) Informan 
Pendukung 
22 tahun 
8. Bapak GH Informan 
Pendukung 
31 tahun 
9. Bapak BN Informan Kunci 30 tahun 
Sumber: diolah oleh peneliti, 2017 
Informan kunci yang peneliti ambil adalah Bapak HA, Ibu AP, Ibu YN, Ibu N, 
Ibu WA dan Bapak BN dan informan pendukung yaitu NP, FD, dan Bapak GH. Mereka 
peneliti pilih menjadi informan karena mereka menjadi perempuan dan laki-laki 
pengemudi Transjakarta dan Pengelola Bus Transjakarta. peneliti dapat bertemu 
dengan para informan melalui Bapak GH selaku kordinator lapangan yang mengatur 
dan mengawasi kinerja pengemudi. 
1.8.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian yang peneliti teliti ialah bertempat di Kantor Trans Jakarta 




RT.7/RW.7, Cililitan, Kramatjati, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta 13630, Indonesia. 
Selain peneliti melakukan penelitian di Kantor TransJakarta ini, peneliti juga 
melakukan penelitian di halte Transjakarta untuk mencari pengemudi perempuan. 
Pengemudi perempuan lebih mudah di temukan di depan Masjid Istiqlal karena 
kebanyakan pengemudi perempuan bertugas membawa bus tingkat pariwisata yang 
disediakan oleh Transjakarta untuk masyarakat yang ingin berkeliling Jakarta secara 
gratis. Untuk bus tingkat ini memang sengaja ditugaskan mayoritas untuk pengemudi 
perempuan karena jam kerja untuk bus tingkat ini sesuai untuk jam kerja perempuan 
yaitu dari jam 9 pagi hingga jam 5 sore. 
Waktu penelitian yang peneliti lakukan yaitu dimulai pada minggu ketiga bulan 
Maret. Peneliti memulai penelitian pada siang hingga sore hari. Hal tersebut dilakukan 
karena peneliti mencari pengemudi perempuan dan jam operasional pengemudi 
perempuan adalah pukul 05.00 WIB – 13.00 WIB dan pengemudi perempuan bus 
tingkat adalah pukul 09.00 WIB – 17.00 WIB 
 
1.8.4 Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam penelitian kualitatif ialah untuk mengumpulkan data-data 
yang ada sebagai data primer sehingga data dapat diolah dan dianalisis. Dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan kegiatan langsung turun ke lapangan sehingga 
memahami betul kondisi yang ada serta melakukan pengamatan mengenai perusahaan 




dari hasil turun lapangan penelitian ini didukung oleh data sekunder yang tersedia. 
Peneliti juga ingin mengetahui apa alasan perusahaan memberi kepercayaan kepada 
perempuan untuk menjadi pengemudi dan untuk mengetahui bagaimana kesetaraan 
gender yang dialami oleh pengemudi perempuan pada perusahaan Transjakarta. 
1.8.5   Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ada beberapa macam, 
diantaranya adalah teknik observasi (pengamatan) dan juga wawancara dengan 
menggunakan pedoman wawancara. Teknik wawancara yang dilakukan peneliti adalah 
wawancara berstruktur dan wawancara tidak berstruktur. Selain itu, peneliti juga 
melakukan studi dokumen untuk mendapatkan data-data akurat guna mendukung 
penelitian yang dilakukan. Berikut adalah penjelasan yang lebih rinci mengenai teknik 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti: 
 
a. Wawancara 
Sebelum peneliti turun ke lapangan, terlebih dahulu peneliti membuat pedoman 
wawancara dengan memuat beberapa pertanyaan terkait hal-hal yang ingin diketahui 
oleh peneliti guna memperoleh data untuk memperkuat peneitian ini. Pengumpulan 
informasi yang dilakukan oleh peneliti menggunakan wawancara secara mendalam. 
Artinya adalah wawancara dilakukan dengan face to face antara peneliti dengan 




yang tepat serta data yang dapat menjelaskan ataupun menjawab pertanyaan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. 
Beberapa hal yang menjadi persiapan material yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan informasi seperti panduan wawancara, kamera, serta alat tulis. Peneliti 
meminta izin kepada informan ketika akan merekam suara dan mengambil gambar. 
Peneliti menggunakan bahasa yang jelas, sopan, dan mudah dimengerti oleh informan 
pada saat melakukan wawancara mendalam. Peneliti pertama kali mewawancarai 
informan dengan turun langsung ke lapangan tepatnya di shelter tempat pemberhentian 
untuk menemui pengemudi perempuan bus Transjakarta dan di depan Istiqlal tempat 
bus tingkat yang dikendarai oleh pengemudi perempuan. Peneliti mewawancarai empat 
pengemudi perempuan. Kemudian peneliti juga melakukan wawancara kepada 
pengemudi laki-laki, kordinator lapangan bis wisata Transjakarta dan juga peneliti 
mewawancarai pimpinan Transjakarta bagian bis wisata. peneliti juga mewawancarai 
penumpang (masyarakat) untuk melihat tanggapan pengguna Transjakarta ini. Peneliti 
melakukan wawancara untuk memperoleh data empirik dari informan. Transkip 
wawancara terhadap sembilan informan yang terdiri dari empat pengemudi perempuan 
bus Transjakarta, dua orang penumpang (masyarakat), satu kordinator, satu pengemudi 
laki-laki, dan Pimpinan Bus Wisata Transjakarta menjadi data yang sangat penting 
dalam menganalisis penelitian ini. Dalam tahap analisis ini, data yang diperoleh oleh 
peneliti akan diolah dan kaitkan dengan konsep atau teori yang berhubungan dengan 






Observasi yang dilakukan peneliti untuk mencermati secara langsung kejadian 
dengan cara peneliti mengamati langsung ke lapangan. Hal ini dilakukan agar peneliti 
mengerti perilaku dan keadaan orang-orang setempat, dan peneliti bisa mengukur 
aspek tertentu sebagai acuan dari apa yang ingin diteliti. Dengan melakukan observasi, 
peneliti akan mendapatkan data secara langsung dari informan, sehingga peneliti akan 
lebih mudah untuk mengenal karakter dan perilaku informan yang akan menjadi fokus 
dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Data yang didapat melalui observasi 
langsung mengenai faktor apa yang melatarbelakangi perusahaan Transjakata memberi 
peluang untuk perempuan sebagai pengemudi, melihat bagaimana kesetaraan gender 
yang terjadi pada perusahaan ini dan bagaimana seorang perempuan memiliki 
keinginan untuk menjadi pengemudi Transjakarta. 
 
c. Dokumentasi dan Studi Kepustakaan 
Dokumentasi berupa foto-foto yang berhubungan dengan topik penelitian 
merupakan bukti dokumen penelitian. Penelitian ini didukung dengan data 
dokumentasi berupa foto pengemudi, foto perusahaan dan foto Bus Transjakarta. 
Dalam penelitian ini, peneliti juga mendapat data sekunder berupa dokumen struktur 
organisasi BLU Transjakarta Busway. Dan yang terakhir menggunakan teknik 




berasal dari berbagai sumber yang diantaranya ialah buku-buku yang berkaitan dengan 
teori yang peneliti gunakan, jurnal-jurnal yang relevan dengan judul penelitian, hingga 



















Melakukan Wawancara  
Mendalam Kepada Pengemudi  
Melakukan Observasi 








Sumber: Analisis Peneliti, 2017 
1.8.6 Triangulasi Data 
Triangulasi data pada dasarnya merupakan salah satu strategi atau cara yang 
tepat dalam memvalidasi atau membuktikan keabsahan sebuah penelitian. Harus ada 
jaminan bahwa apa yang dihasilkan selama menjalankan penelitan merupakan sebuah 
intrepertasi yang tepat dalam arti informasi yang didapatkan adalah sebuah fakta 
terhadap sebuah fenomena atau gejala dan bukanlah karangan dari peneliti. 
. Untuk memastikan keabsahan penelitian ini maka peneliti mengumpulkan 
berbagai macam informasi yang didapatkan dari informan – informan yang ada setelah 
itu peneliti akan menguji dan memperdalam kembali informasi yang didapatkan oleh 
peneliti melalui wawancara mendalam dengan salah satu informan kunci. Hal ini 
dilakukan agar data yang didapatkan tampak terlihat lebih baik sehingga penelitian ini 
menjadi lebih valid dan lebih mendapatkan nilai keabsahannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan masyarakat sebagai triangulasi data. 
Karena masyarakat sebagai penumpang yang merasakan langsung bagaimana peran 
perempuan menjadi pengemudi dan penumpang (masyarakat) lah yang memberikan 




1.9  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengumpulan data. Kesulitan dalam 
pengumpulan data dikarenakan informan kunci sulit untuk ditemui karena sistem 
perizinan ke perusahaan. Namun hal tersebut tidak mengurangi tekad peneliti dalam 
menyelesaikann penyusunan skripsi ini.  
1.10 Sistematika Penelitian 
Penelitian ini memiliki 5 bab yang dibahas secara sistematis dan berurutan. 
Layaknya sebuah penelitian sebuah sistematika penelitian merupakan hal yang sudah 
harus dilakukan agar penelitian ini mudah dipahami dan mudah diterima. Peneliti 
menyusun sistematika penelitian dalam bab dan sub bab yang akan dijabarkan dibawah 
ini, yaitu: 
Bab I berisi pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah penelitian; 
rumusan masalah; tujuan dan signifikansi penelitian; tinjauan pustaka sejenis sebagai 
refrensi peneliti dalam melakukan penelitian dan perbandingan penelitian peneliti 
dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik berupa persamaan atau 
perbedaannya; kerangka konseptual yang menjelaskan mengenai konsep perempuan 
dan konsep kesetaraan gender; metodologi penelitian yang dilakukan peneliti; dan 
sistematika penelitian.  
Bab II berisi tentang profil informan dan Perusahaan Transjakarta. pada bagian 
ini merupakan pembahasan sejarah Perusahaan Transjakarta dan profil para informan 




Bab III ini akan dilakukan pendalaman terhadap informasi yang didapatkan 
dari informan – informan terkait dengan melakukan wawancara secara mendalam. Di 
bab ini peneliti akan mendeskripsikan bagaimana perusahaan memberikan peluang dan 
kepercayaan kepada perempuan sebagai pengemudi, persyaratan menjadi pengemudi 
Transjarta, bagaimana kesetaraan gender antara pengemudi perempuan dan laki-laki, 
dan alasan perempuan ingin menjadi pengemudi Transjakarta.  
Bab IV ini akan dilakukan analisis lebih dalam lagi dengan menggunakan 
konsep serta teori yang sudah dipaparkan selain itu bab ini akan membahas lebih dalam 
lagi apa yang sudah dibahas pada bab 2 dan juga bab 3. Dalam bab ini akan dibahas 
bagaimana pengelola PT. Transjakarta memberikan kepercayaan pekerjaan ini untuk 
perempuan dan bagaimana kesetaraan gender pda PT. Transjakarta 
Bab V yang merupakan bab penutup dari penelitian ini berisikan kesimpulan 
dimana peneliti memiliki kesempatan untuk memaparkan secara singkat, padat, dan 
jelas mengenai hasil dari penelitian ini dan pada bab ini peneliti juga diberikan 





PT TRANSJAKARTA SEBAGAI PERUSAHAAN 
TRANSPORTASI UMUM JAKARTA DAN PROFIL INFORMAN 
 
2.1  Pengantar 
 Pada bab ini membahas gambaran umum Transjakarta yang meliputi sejarah 
berdirinya bus Transjakarta serta profil dari pengemudi Transjakarta. Pembangunan 
Bus Rapid Transid (BRT) merupakan salah satu strategi dari pola transportasi yang 
aman, terpadu, tertib, lancar, ekonomis, efisien, efektif, dan terjangkau oleh 
masyarakat.  
Pembangunan Transjakarta sebagai bus rapid transit diharapkan mampu 
menyediakan sistem angkutan umum yang lebih berkualitas dari yang telah ada saat 
ini. Transjakarta didesain dengan menggunakan jalur, dan tempat pemberhentian 
khusus sehingga mampu mengakomodir perjalanan penumpang dengan cepat, aman, 
nyaman.1 Maka dengan demikian Transjakarta dapat dimaknai sebagai sebuah   bentuk 
transportasi umum. Bus Transjakarta juga sebagai model transportasi publik sudah 
menjadi sebuah keharusan memberikan pelayanan yang baik kepada penggunanya.  
 
                                                                 
1 Eryus AK, Pelayanan Angkutan Umum Dalam Kota: Studi Kasus Busway di DKI Jakarta, dalam 
Majalah Transpor, STMT Trisakti, Vol.4, No.1, Februari 2003. Hlm 20 
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1.2 Sejarah Dibentuknya PT Transjakarta 
Transjakarta adalah sebuah sistem transportasi Bus Rapid Transit (BRT) 
pertama di Asia Tenggara dan Selatan yang beroperasi sejak tahun 2004 di Jakarta, 
Indonesia. Bermula dari gagasan perbaikan sistem angkutan umum di DKI Jakarta yang 
mengarah kepada kebijakan prioritas angkutan umum, maka perlu dibangun suatu 
sistem angkutan umum yang dapat mengakomodasi pengguna dari segala golongan. 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta menyusun Pola Transportasi Makro (PTM) sebagai 
perencanaan umum pengembangan sistem transportasi di wilayah DKI Jakarta yang 
ditetapkan melalui Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomer 103 Tahun 2007. 
Mengacu pada PTM tersebut, untuk tahap awal realisasinya dibangun suatu jaringan 
sistem angkutan umum massal yang menggunakan bus pada jalur khusus (Bus Rapid 
Transit/BRT).2 
Badan Layanan Umum Transjakarta Busway semula merupakan lembaga non 
struktural dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yaitu Badan Pengelola Transjakarta 
Busway, sebagaimana diatur dalam Surat Keputusan Gubernur DKI Jakarta Nomer 110 
Tahun 2003. Sesuai dengan Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomer 48 Tahun 
2006, BP. Transjakarta Busway diubah menjadi lembaga struktural dan menjadi Unit 
Pelaksana Teknis (UPT) Dinas Perhubungan yang mendapat kewenangan pengelolan 
keuangan berbasis PPK-BLUD, yang mempunyai kegiatan utama memberikan 
pelayanan kepada masyarakat pengguna busway.  
                                                                 






Sumber: dokumentasi penelitian, 24 Maret tahun 2017 
 
BLU Transjakarta Busway adalah lembaga yang dibentuk oleh pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta untuk mengelola layanan angkutan umum massal dengan 
menggunakan moda bus. Pembangunan Bus Rapid Transit (BRT) merupakan salah 
satu strategi dari Pola Transportasi Makro (PTM) untuk meningkatkan pelayanan dan 
penyediaan jasa transportasi yang aman, terpadu, tertib, lancar, nyaman, ekonomis, 
efisien, efektif, dan terjangkau oleh masyarakat. BRT yang difasilitasi dengan jalur, 
armada bus dan infrastruktur yang dibangun khusus, sistem tiket elektronik yang saat 
ini dioperasikan di koridor 1-3 serta keramahan petugas adalah layanan yang diberikan 
kepada masyarakat untuk dapat menggunakan angkutan umum yang lebih baik. Kini 
masyarakat mempunyai alternatif angkutan umum yang memberikan kemudahan 
menjangkau seluruh wilayah Jakarta dengan pelayanan yang berbeda dibandingkan 
dengan angkutan umum lainnya. Himbauan kepada masyarakat khususnya yang 
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menggunakan kendaraan pribadi agar menggunakan busway, sehingga dapat 
mengurangi kemacetan di kota Jakarta. 
Bertepatan dengan hari Kartini, 21 April 2016, TransJakarta meluncurkan 2 bus 
dengan desain yang khusus diperuntukkan bagi pelanggan wanita Transjakarta. Bus ini 
diharapkan dapat memberikan rasa aman dan nyaman bagi para pelanggan perempuan 
Transjakarta. Dengan adanya bus yang di desain khusus untuk perempuan, tentunya 
Transjakarta pun membutuhkun tenaga kerja untuk menjadi pengemudi perempuan.  
Gambar II.2 
Bus Khusus Perempuan Transjakarta 
 
Sumber: www.transjakarta.co.id, diakses pada 27 Maret 2017 
 
Pertengahan Juni 2012 telah dimulai sosialisasi perubahan logo TransJakarta 
berwarna merah.  Pada 27 Maret 2014 Joko Widodo (Gubernur DKI Jakarta) 
meresmikan perubahan TransJakarta menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 
Logo baru TransJakarta berwarna biru diresmikan 10 November 2014 oleh Basuki 








Sumber: www.transjakarta.co.id, diakses pada 27 Maret 2017 
 
Direktur Utama PT Transportasi Jakarta Antonius N.S. Kosasih mengatakan 
logo baru pada bus Transjakarta melambangkan semangat memperbaiki pelayanan 
menjadi aman dan lebih ramah. “Semua bus baru akan menggunakan logo baru ini,” 
kata Kosasih di Lapangan Silang Barat Daya Monumen Nasional, Senin, 10 November 
2014.3 
 
2.2.1 Masalah Kemacetan Jakarta 
Transjakarta dirancang sebagai moda transportasi massal pendukung aktivitas 
ibukota yang sangat padat. Dengan jalur lintasan terpanjang di dunia (208 km), serta 
memiliki 228 halte yang tersebar dalam 12 koridor (jalur), Transjakarta yang awalnya 
beroperasi mulai pukul 05.00 – pukul 22.00 WIB, kini beroperasi 24 jam. 
Transjakarta tentunya menjadi tujuan untuk mengatasi masalah kemacetan yang 
ada di Jakarta. Diharapkan masyarakat dapat mulai meninggalkan menggunakan 
kendaraan pribadinya dan beralih pada transportasi publik yang sudah disediakan oleh 
                                                                 
3 https://m.tempo.co/read/news/2014/11/10/083620885/bus -transjakarta-punya-logo-baru diakses pada 
20 Mei 2017 pukul 19.00 WIB 
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pemerintah. Kini Transjakarta sudah dihadirkan sebagai moda transportasi yang murah, 
nyaman dan terintegrasi. Apabila masyarakat mau mulai menggunakan transportasi 
publik tentunya jumlah kendaraan bermotor akan berkurang dan mengurangi 
kemacetan. 
Badan Layanan Umum Transjakarta Busway memiliki visi yaitu: “Busway 
sebagai angkutan umum yang mampu memberikan pelayanan publik yang aman, 
nyaman, manusiawi, efisien, berbudaya, dan bertaraf internasional” Dengan melihat 
visi Transjakarta, tentunya Transjakarta ingin memberikan kenyamanan pada seluruh 
penumpang. Dan karena faktor tingginya angka pelecehan yang sering dialami oleh 
penumpang perempuan, maka dari itu Transjakarta memberikan fasilitas berupa Bus 
Khusus Perempuan yang dicirikan berwarna pink yang khusus ditumpangi oleh 
perempuan dan dibawa oleh pengemudi perempuan agar perempuan merasa aman dan 
nyaman di dalam bus Transjakarta. 
2.2.2 Minimnya Transportasi Publik Terintegrasi  
Kemacetan di Jakarta merupakan masalah yang belum dapat terselesaikan 
hingga saat ini. Jumlah penduduk yang semakin meningkat, volume kendaraan 
bermotor yang kian bertambah serta minimnya transportasi publik terintegrasi yang 
tentunya akan menambah kemacetan Ibu kota.  
Transjakarta mencoba memperbaiki sistem transportasi publik yang ada. 
Dibentuklah transportasi dengan terintegrasi mulai dari pembelian tiket, tempat untuk 
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naik dan turun penumpang serta kini hampir di setiap shelter ada pemberitahuan 
mengenai kapan bus akan datang. 
Setiap tiket pada halte Transjakarta sejak 2013 menggunakan kartu elektronik 
(e-ticketing), sebagai pengganti uang tunai. Operator koridor tidak menerbitkan kartu 
tersebut, melainkan menggunakan katu prabayar yang dikeluarkan oleh bank. Bank 
tersebut yakni Bank Rakyat Indonesia (BRIZZI), Bank Central Asia (Flazz), Bank 
Negara Indonesia (Tapcash, Kartu Aku, dan Rail Card), Bank Mandiri (e-money, e-





Sumber: http://transjakarta.co.id/produk-dan- layanan/info-tiket/, diakses pada 
27 Maret 2017 
 
Awalnya pelanggan hanya melakukan transaksi tiket dengan cara Tap In di 
Barrier Gate saat masuk ke dalam halte. Berikutnya per 17 Agustus 2016, pelanggan 
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juga harus melakukan Tap Out saat keluar dari halte. Saldo uang elektronik hanya akan 
terpotong pada saat Tap In (masuk ke halte). Tidak ada perubahan tarif terkait dengan 
pemberlakuan Tap Out. Dengan melakukan Tap Out maka pelanggan sudah membantu 
Transjakarta mendapatkan data mengenai lokasi tujuan pelanggan. Data ini akan 
digunakan untuk memperbaiki rute dan pelayanan dengan lebih maksimal sesuai 
dengan kebutuhan dari pengguna setia Transjakarta. 
Selain e-ticketing, Badan Layanan Umum juga membuat halte sebagai fasilitas 
tempat pemberhentian penumpang. Halte bus Transjakarta merupakan tempat bus pada 
umumnya yang berhenti menaikkan dan menurunkan penumpang dan halte ini berbeda 
dari halte-halte bis biasa. Selain letaknya yang berada di tengah jalan. Konstruksi halte 
didominasi oleh bahan almunium, baja dan kaca. Ventilasi udara diberikan dengan 
menyediakan kisi-kisi almunium pada sisi halte. Lantai halte Transjakarta dibuat dari 
pelat baja. Pintu halte menggunakan sistem geser otomatis yang langsung akan 
langsung terbuka pada saat bus Transjakarta telah merapat di halte.  Pada lantai 
jembatan menggunakan bahan yang sama dengan lantai halte.  
Waktu beroperasi halte-halte ini adalah pada pukul 05:00 WIB–22:00 WIB. 
Apabila setelah pukul 22:00 WIB masih ada penumpang di dalam halte yang belum 
terangkut karena kendala teknis operasional, maka jadwal operasi akan diperpanjang 
secukupnya untuk mengakomodasi kepentingan para penumpang yang sudah terlanjur 
membeli tiket tersebut. Pintu pada halte memilki maksimal 4 pintu. Masing-masing 2 
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pintu disisi kanan dan kiri. Sedangkan untuk halte transit dan terminal keberangkatan 




Sumber: dokumentasi penelitian, tahun 2017 
 
2.3 Pengarusutamaan gender Dalam Kebijakan PT Transjakarta 
Pengarusutamaan gender sebagai strategi merupakan upaya untuk menegakkan 
hak-hak perempuan dan laki-laki atas kesempatan yang sama, pengakuan yang sama 
dan penghargaan yang sama di masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan 
pengarusutamaan gender memperkuat kehidupan sosial, politik dan ekonomi suatu 
bangsa.4 
Perektrutan pengemudi (driver) bus wanita Transjakarta telah dimulai 
bertepatan dengan hari Kartini 21 April 2005. Ditargetkan pengemudi wanita akan 
                                                                 
4 Waton Malau, Pengarusutamaan Gender dalam Program Pembangunan , Jurnal Pendidikan Ilmu-
Ilmu Sosial tahun 2014.  
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mencapai 30 % dari total jumlah pengemudi.5 Untuk dapat menjadi pengemudi 
Transjakarta, perempuan diharuskan memiliki SIM B1 dan tentunya perempuan 
diharuskan juga memiliki skill dalam mengemudikan Bus Transjakarta. 
Salah satu bentuk perhatian perusahaan bus Transjakarta terhadap perempuan 
adalah saat berlangsungnya Hari Kartini. Perayaan ini menggambarkan adanya Kartini 
maju yang dapat setara dengan kaum laki-laki di dunia kerja, yang disimbolkan pada 
penampilan dan bidang kerjanya. Dalam sebuah artikel menyatakan bahwa menyambut 
Hari Kartini, petugas perempuan yang bekerja di lapangan khususnya pramudi dan 
kasir di halte bus Transjakarta mengenakan kebaya. Hal ini dilakukan selain untuk 
memperingati Hari Kartini, sekaligus penghargaan terhadap emansipasi wanita di bus 
Transjakarta, sejak kali pertama bus Transjakarta beroperasi pada 2004. Sejak tahun 
tersebut, perempuan telah banyak mengambil peran di bus Transjakarta 
2.4  Persyaratan Menjadi Pengemudi  
Setiap pekerjaan tentunya memiliki persyaratan untuk melihat bagaimana 
sumber daya manusia nya. Sumber daya manusia merupakan elemen penting di 
perusahaan untuk dapat mencapai goal perusahaan yang dituju. Oleh karena itu, 
diperlukan persyaratan untuk calon pegawai disetiap perusahaan. Setiap persyaratan 
tersebutlah yang harus dipenuhi oleh calon pegawai disuatu perusahaan.  
                                                                 
5 https://www.kompasiana.com/prattemm/transjakarta-dahulu-kidannanti_5778e18df97a61fe08e81d4c  
diakses pada 17 Januari 2018. 
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Selain persyaratan, keberhasilan perusahaan juga sangat dipengaruhi oleh 
kinerja karyawan. Kemampuan dan pengetahuan karyawan menjadi dasar karyawan 
dalam bekerja. Kemampuan karyawan dalam melakukan beragam tugas baik dalam 
bentuk kemampuan intelektual maupun fisik secara keseluruhan berpengaruh pada 
kinerja yang dihasilkan. Oleh karena itu, perusahaan memberikan pelatihan kepada 
calon karyawan guna meningkatkan kinerja yang dimiliki.  
Seperti pada perusahaan Transjakarta yang memberikan pelatihan ketika calon 
pengemudi yang sudah memenuhi persyaratan dan bisa melewati beberapa tes yang 
diberikan. Berikut adalah persyaratan menjadi pengemudi Transjakarta perempuan dan 
laki-laki adalah:6 
1. Pria dan wanita 
2. Usia min: 27 tahun, maks: 47 tahun 
3. Pendidikan minimal SLTP 
4. Bila tidak memiliki ijazah, harus mempunyai pengalaman minimal 5 tahun 
5. Berat badan proposional 
6. Sehat jasmani dan rohani 
7. Tidak bertato dan bagi pria tidak bertindik 
2.5 Profil Informan 
Kegiatan pengumpulan data dilapangan yang dilakukan secara langsung oleh 
peneliti sejak minggu ke tiga bulan maret. Dalam bagian ini, peneliti ingin menguraikan 




bagaimana karakteristik dari informan yang telah diteliti dengan melakukan 
wawancara secara mendalam. Informan merupakan hal yang paling penting dalam 
penelitian kualitatif karena informan merupakan sumber data yang akan diteliti.  
2.5.1  Karakteristik Informan 
Penelitian ini dilakukan terhadap pengemudi perempuan di TransJakarta. 
Lokasi penelitian dilakukan di sekitar area halte Transjakarta. Pemilihan narasumber 
yang dilakukan oleh peneliti diambil dari pengemudi perempuan yang melintas di halte 
yang peneliti singgahi dan pada pengemudi perempuan yang bekerja pada Bus Tingkat. 
Jumlah informan yang diambil peneliti sebanyak sembilan orang. Berikut daftar 
informan dari penelitian ini : 
A. Informan I 
Informan yang pertama adalah Ibu AP yang merupakan seorang ibu dengan usia 
35 tahun. Ibu AP mempunyai dua orang anak yang masih kecil-kecil yang tentunya 
membutuhkan biaya dari orang tuanya. Semula, Ibu AP adalah seorang pegawai yang 
bekerja di kantor sebagai marketing. Ibu AP adalah seorang sarjana teknik industri. Ibu 
AP yang semula bekerja di kantor sebagai marketing ini keluar dari pekerjaannya 
dengan sebab harus mengurus anak-anaknya ketika pembantunya pulang kampung dan 
tidak bisa kembali lagi bekerja dirumahnya. Menurut ibu AP anak adalah hal utama 
yang harus ia prioritaskan daripada pekerjaan. Ibu AP sempat menganggur sampai 
akhirnya mendapatkan pembantu rumah tangga yang baru sehingga ia memutuskan 
untuk bekerja lagi. Ditambah faktor suaminya yang saat ini sudah tidak bekerja 
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membuat Ibu AP memiliki keinginan untuk bekerja lagi. Awalnya Ibu AP ini melihat 
temannya memposting pekerjaannya sebagai pengemudi perempuan di Transjakarta. 
Kemudian ia bertanya kepada temannya itu bagaimana untuk bisa bekerja di 
perusahaan Transjakarta sebagai pengemudi perempuan. Kemudian ibu AP datang ke 
kantor untuk melamar pekerjaan sebagai pengemudi perempuan, lalu ia melakukan 
psikotes dan kemudian tes drive dan lulus diterima bekerja menjadi supir perempuan 
di perusahaan TransJakarta tersebut.  
Ibu AP sudah bekerja menjadi pengemudi perempuan di Transjakarta ini selama 
lima bulan dan ia menjalani pekerjaan ini dengan senang hati. Ia merasa senang bekerja 
di perusahaan ini karena pada siang hari ia sudah bisa pulang kerumah karena ia bekerja 
mulai pukul 05.00 pagi hingga pukul 13.00. Tidak ada masalah yang berat yang 
dihadapi untuk bekerja menjadi supir perempuan ini, hanya saja kendalanya itu adalah 
mengantuk karena ia sudah harus bangun jam 2 dini hari karena jam 3 dini hari beliau 
sudah harus berangkat ke kantor yang berada di daerah kampung Makasar. Sedangkan 
Ibu AP tinggal didaerah Bekasi sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
sampai ke kantor. 
B. Informan II 
Informan kedua adalah Ibu YN yang berusia 36 tahun. Ibu YN adalah ibu yang 
mempunyai dua orang anak yang kini duduk di bangku sekolah dasar. Pendidikan 
terakhir Ibu YN adalah SMA. Semula Ibu YN bekerja menjadi administrasi di suatu 
kantor. Saat ini Ibu YN bekerja sebagai pengemudi perempuan bis tingkat yang masih 
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dalam naungan PT. Transjakarta. Alasan Ibu YN memilih pekerjaan ini karena ingin 
mendapatkan penghasilan yang lebih baik dan karena mengemudi merupakan salah 
satu hobinya. Ibu dengan dua orang anak ini sudah bekerja di PT Transjakarta selama 
delapan tahun.  
Ibu YN mengaku bangga dengan pekerjaan yang ia jalani ini karena emansipasi 
saat ini membuat perempuan bisa bekerja diberbagai bidang termasuk menjadi 
pengemudi bis Transjakarta yang notabene nya adalah pekerjaan laki-laki sehingga Ibu 
YN bangga karena bisa bersaing dengan laki-laki untuk mendapatkan pekerjaan ini. 
Anak dan suami juga mendukung pekerjaan ini walaupun awalnnya suami khawatir 
karena istrinya ini bekerja membawa bis yang besar. Ibu YN tetap berusaha untuk tetap 
bisa mendidik anak dan memberikan waktu untuk suami ketika ia sudah sampai 
dirumah. 
C. Informan III 
Informan yang ketiga ini adalah NP yang merupakan penumpang bis tingkat 
yang peneliti temui disekitar Istiqlal. NP adalah siswa SMA yang sedang menjadi 
penumpang bis tingkat ini. Ia sangat antusias dengan adanya bis tingkat ini karena bisa 
menganmentar mereka ke tempat yang dituju dengan gratis. NP mengaku tetap merasa 
nyaman walaupun yang mengendarai bis tingkat ini adalah seorang perempuan dan NP 
bangga karena saat ini sudah banyak perempuan yang bisa menjadi pengemudi bus. 
D. Informan IV 
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Informan yang keempat adalah Ibu NJ yang berusia 40 tahun dan masih berstatus 
single. Dia mengaku menyukai tantangan dan pada saat itu melihat perempuan yang 
membawa bus dan tertarik maka ia pun mencoba untuk melamar menjadi pengemudi 
bus dan diterima. Ibu NJ mengaku tidak mengalami kesulitan saat menjalani tes nya 
yaitu psikotes dan tes mengemudikan bus. Ibu NJ sudah bekerja di perusahaan 
Transjakarta sejak tahun 2006. Ibu NJ ini ada perantau dari Surabaya dengan 
pendidikan terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA). Karena orangtua nya berada di 
Surabaya maka awalnya orangtua tidak mengetahui pekerjaan yang sedang dijalani 
oleh Ibu NJ hingga akhirnya ketika orangtua Ibu NJ datang ke Jakarta mengetahui 
bahwa anaknya bekerja sebagai pengemudi bus dan orang tua tetap mendukung walau 
sempat terkejut karena pekerjaan anaknya ini. 
Ibu NJ mengakui bahwa untuk bekerja di PT Transjakarta ini tes nya bisa dibilang 
sulit sehingga Ibu NJ bangga karena yang ingin bekerja disini banyak. Ibu NJ tidak 
mengalami kesulitan yang berarti untuk menjadi pengemudi bus ini, ia hanya 
mengalami kesulitan saat terjadi demo karena bus yang ia kendarai biasanya dialihkan 
ke jalan lain sehingga harus berhadapan dengan kendaraan-kendaraan lainnya.  
E. Informan V 
Informan yang ke lima adalah Ibu WA yang berusia 42 tahun dan memiliki tiga 
orang anak. Ibu WA memilih pekerjaan menjadi pengemudi bis ini karena ia sudah 
bosan bekerja di belakang meja dan sekarang lebih menyukai pekerjaan lapangan 
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seperti menjadi pengemudi bus ini. Ibu WA sudah bekerja sejak tahun 2006. 
Sebelumnya ibu WA adalah seorang akuntan dengan pendidikan S1 akuntansi. 
Suami ibu WA ini bekerja disalah satu kantor swasta dan mengambil pekerjaan 
sampingan menjadi ojek online. Anakpun mendukung pekerjaan ini dan bangga karena 
Ibu nya bisa membawa bus besar. Ketika suami dan istri ini sedang bekerja, anak 
dititipkan pada orangtua nya. Biasanya Ibu WA membimbing anak belajar ketika 
sampai dirumah dan ketika hari libur. 
Ibu WA ini bangga bisa mendapatkan pekerjaan ini karena merasa ada 
tantangan untuk bisa bekerja pada pekerjaan yang notabene nya merupakan pekerjaan 
laki-laki. Ia bangga karena bisa bersaing dengan laki-laki untuk bisa mendapatkan 
pekerjaan ini. Tidak ada kesulitan yang berat ketika menjalani pekerjaan ini. Hanya 
saja paling ada kesulitan ketika sedang ramai penumpang ketika hari libur. 
F. Informan VI 
Informan yang ke enam bernama FD merupakan mahasiswa yang hampir setiap 
harinya menggunakan Transjakarta sebagai moda transportasi yang dia pilih untuk ke 
kampus. Dia mengatakan bahwa dia mulai naik Transjakarta sejak tahun 2013. 
Informan memilih Transjakarta karena menurutnya walaupun jalanan macet, 
Transjakarta mempunyai jalur sendiri sehingga bisa lebih mengurangi macet. FD 
semakin senang menggunakan Transjakarta karena semakin kesini Transjakarta 




G. Informan VII 
Informan yang ke tujuh adalah pengemudi laki-laki yang saat ini berusia 30 
tahun. Bapak BN bekerja menjadi pengemudi disini sudah  satu tahun. Beliau 
mengatakan bahwa memilih pekerjaan ini karena pekerjaan ini lebih santai daripada 
harus bekerja di kantoran. Beliau mengatakan bahwa tidak ingin untuk keluar dari 
pekerjaan ini karena beliau sangat jaman bekerja menjadi pengemudi Transjakarta yang 
selain pekerjaannya yang dia anggap santai, juga mengenai gaji, tunjangan, jaminan 
kesehatan pun sangat terjamin sehingga bapak BN sangat senang bekerja menjadi 
pengemudi Transjakarta. 
H. Informan VIII 
Informan ke delapan yang saya wawancarai adalah kordinator lapangan yang 
bertugas mengawasi dan mengurus bis tingkat yang dikemudikan oleh perempuan. Bis 
tingkat merupakan bis yang gratis untuk masyarakat yang ingin berkeliling Jakarta. Bis 
tingkat ini mayoritas dikendarai oleh pengemudi perempuan. Bapak GH inilah yang 
menjadi kordinator lapangannya. Bapak GH berusia 31 tahun dan sudah dua tahun 
menjadi kordinator lapangan.  
I. Informan IX 
Informan yang terakhir adalah Bapak HA sebagai Kepala Bus Wisata 
Transjakarta. Usia beliau baru 25 tahun tetapi sudah diangkat menjadi Kepala Bus 
Wisata satu tahun yang lalu. Bus Wisata Transjakarta merupakan bus tingkat yang 
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dioperasionalkan untuk masyarakat Jakarta secara gratis. Selain sebagai Kepala Bus 
Wisata Transjakarta, bapak HA ini juga sebagai Kepala Transjakarta Care.  
Tabel 2.1 
Data Informan 
No  Nama informan  Deskripsi (Peran Dalam Penelitian) Posisi 
1. Bapak HA Memberikan informasi tentang profil perusahaan, alasan 
perusahaan memberikan kepercayaan kepada perempuan 
untuk menjadi pengemudi, bagaimana kesetaraan yang 
diterapkan perusahaan 
Informan Kunci 
2. Ibu AP Memberikan informasi mengenai faktor yang membuat 
perempuan menjadi pengemudi Transjakarta dan 
kesetaraan apa yang didapatkan dari perusahaan 
Informan Kunci 
3. Ibu YN Memberikan informasi mengenai faktor yang membuat 
perempuan menjadi pengemudi Transjakarta dan 
kesetaraan apa yang didapatkan dari perusahaan 
Informan Kunci 
4. Ibu N Memberikan informasi mengenai faktor yang membuat 
perempuan menjadi pengemudi Transjakarta dan 
kesetaraan apa yang didapatkan dari perusahaan 
Informan Kunci 
5. Ibu  WA Memberikan informasi mengenai faktor yang membuat 
perempuan menjadi pengemudi Transjakarta dan 
kesetaraan apa yang didapatkan dari perusahaan 
Informan Kunci 
6. NP Memberikan informasi mengenai kepercayaan masyarakat 
terhadap pengemudi perempuan 
Informan 
Pendukung 
7. FD Memberikan informasi mengenai kepercayaan masyarakat 
terhadap pengemudi perempuan 
Informan 
Pendukung 




9. Bapak BN Memberikan informasi mengenai faktor yang membuat 
laki-laki menjadi pengemudi Transjakarta dan kesetaraan 
apa yang didapatkan dari perusahaan 
Informan Kunci 
Sumber: diolah oleh peneliti, 2017
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BAB III 
PROSES REKRUTMENT PENGEMUDI PEREMPUAN BUS 
TRANSJAKARTA  
3.1  Pengantar 
Di era globalisasi ini, perempuan tidak hanya bekerja di lingkungan rumah 
ataupun melayani suami saja. Walaupun hal tersebut adalah salah satu kewajiban 
perempuan sebagai kodratnya. Saat ini, perempuan juga dapat berperan untuk bangsa 
di ranah politik, ekonomi dan sosial. Di bidang ekonomi, tidak sedikit perempuan yang 
menjadi tulang punggung keluarga atau membantu suami bekerja. Bahkan, ada 
beberapa perempuan yang mengerjakan pekerjaan laki-laki sebagai pengemudi bus. 
Hal ini terlihat pada Perusahaan Transjakarta yang memiliki sekitar 85 orang 
pengemudi perempuan. Tentunya kini kepercayaan perusaaan terhadap perempuan 
semakin meningkat.  
Selanjutnya pada bab ini, peneliti akan membahas temuan lapangan bagaimana 
perusahaan Transjakarta dalam menerima perempuan sebagai pengemudi bus 
Transjakarta. Bagaimana mekanisme pembagian kerja pengemudi perempuan dan laki-
laki. Bagaimana proses penerimaan perempuan sebagai pengemudi. Bagaimana 
perempuan menjadi pengemudi dan bagaimana akses pekerjaan pada PT Transjakarta. 
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3.2  PT Transjakarta Dalam Menerima Perempuan Sebagai Pengemudi Bus 
Transjakarta 
 Setiap perusahaan mengharapkan keseragaman kinerja yang akan dihasilkan 
karyawan dalam bekerja, baik itu kinerja dari karyawan perempuan maupun laki-laki 
tanpa memandang gender. Istilah gender dikemukakan dengan maksud untuk 
menjelaskan perbedaan perempuan dan laki-laki yang mempunyai sifat bawaan 
(ciptaan Tuhan) dan bentukan budaya (konstruksi sosial). Suatu pekerjaan yang lebih 
banyak dikerjakan oleh gender tertentu biasanya memiliki pandangan tersendiri 
mengapa pekerjaan tersebut lebih cocok ditempatkan untuk mayoritas pegawai 
perempuan atau laki-laki. Pekerjaan yang cenderung mengandung tingkat tanggung 
jawab yang lebih kecil didominasi oleh kaum perempuan, sedangkan pekerjaan dengan 
tingkat tanggung jawab tinggi didominasi oleh kaun laki-laki sehingga perempuan 
dianggap tidak cocok dimasukan dalam beberapa pekerjaan yang memiliki tingkat 
stress dan kesulitan tersendiri.  
 Pada PT Transjakarta, gender tidak menjadi hambatan karena perusahaan ini 
menerapkan Equal Employment Opportunities (kesempatan kerja yang setara) dalam 
menjalankan pekerjaannya. Gender tidak dijadikan hambatan seseorang untuk menjadi 
pengemudi bus asalkan mempunyai kemampuan dan keahlian dalam menjalankan 
pekerjaannya. Antara lain berikut adalah pertimbangan perusahaan dalam menerima 




3.2.1 Pengemudi Perempuan Menjadi Mitrakerja Pengemudi Laki-Laki 
 Pertimbangan PT Transjakarta dalam menerima perempuan sebagai pengemudi 
tentunya karena perusahaan itu sendiri memerlukan pengemudi perempuan sebagai 
mitra kerja pengemudi laki-laki. 
Perempuan mendapat kesempatan untuk dapat bekerja sebagai pengemudi 
karena perempuan juga mempunyai keahlian dalam mengendarai bus. Transjakarta 
ingin memberikan kenyamanan kepada penumpang dengan memberikan bus khusus 
untuk perempuan dengan dicirikan bus berwarna pink yang hanya boleh ditumpangi 
oleh perempuan dan pengemudi nya juga perempuan. Transjakarta juga membutuhkan 
pengemudi perempuan untuk membawa Bis Tingkat Wisata yang dioperasionalkan 
gratis untuk masyarakat yang ingin berkeliling kota Jakarta. Perempuan disini juga 
dibutuhkan sebagai pengganti ketika pengemudi laki-laki harus melakukan solat jumat. 
Seperti yang dikatakan oleh Bapak HA seorang pimpinan di Transjakarta 
bagian Bis Tingkat Wisata yang mengatakan bahwa Transjakarta mengedepankan 
kesetaraan sehingga tidak membeda-bedakan dan membatasi perempuan untuk dapat 
bekerja disini baik sebagai pegawai di kantor maupun sebagai pengemudi perempuan. 
Bapak HA juga mengakui bahwa perempuan saat ini mempunyai kemampuan yang 
sama bahkan lebih dari laki-laki sehingga menjadi pertimbangan juga untuk menerima 
perempuan sebagai pengemudi. Perempuan juga dinilai bisa lebih sabar jika 




”Transjakarta memberikan kesempatan kepada perempuan karena perempuan saat ini juga 
sudah banyak yang mempunyai keahlian yang sama bahkan bisa lebih dari laki-laki. Kalau 
perempuan bisa punya SIM B1 sebagai persyaratan menjadi pengemudi bus kan berarti dia 
sudah ahli dalam membawa bus, jadi itu kenapa perempuan harus diberi kesempatan yang sama 
juga untuk bisa jadi pengemudi”.1 
 
 
3.2.2 Perempuan Mempunyai Keahlian (skill) 
Kesetaraan yang diterapkan pada perusahaan ini membuat perempuan memiliki 
kesempatan yang sama untuk bisa bekerja dan mengembangkan keahliannya. 
Kebutuhan pengelola bus Transjakarta dalam mempekerjakan perempuan sebagai 
pengemudi pun berdampak baik bagi perempuan yang suka akan tantangan dan sesuatu 
yang baru. 
Dikatakan bahwa dalam menerima pengemudi perempuan tentunya perusahaan 
memberi kesempatan yang sama untuk perempuan dan laki-laki. Skill merupakan hal 
yang bisa meningkatkan kesempatan untuk perempuan yang ingin bisa bekerja sejajar 
dengan laki-laki. Dengan adanya skill pada perempuan tentunya membuka kesempatan 





3.3 Proses Penerimaan Perempuan Sebagai Pengemudi 
                                                                 




   Proses penerimaan calon pegawai pada pengemudi Transjakarta pertama-tama 
itu dilakukannya pengumuman untuk open recruitment di Internet yang biasanya ada di 
situs resmi Transjakarta. Open recruitment ini tidak dibuka berdasarkan waktu, tetapi 
berdasarkan dibutuhkannya tenaga pekerja untuk menjadi pengemudi, petugas on board, 
bagian administrasi, dan lainnya. Seperti baru dibukanya pengumuman lowongan 
pekerjaan pada bulan April lalu dimana sangat besar antusiasme masyarakat untuk bisa 
bekerja pada perusahaan ini. Sejak Juni 2016 lalu, melamar kerja pada PT Transjakarta 
dilakukan secara online. 
Gambar III.1 
Persyaratan Menjadi Pengemudi Transjakarta 
 




Proses penerimaan perempuan sebagai pengemudi tentunya harus melewati 
berbagai persyaratan dan tes dimana persyaratan dan tes untuk menjadi pengemudi 
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perempuan dan laki-laki tentunya tidak di beda-bedakan. Jika sudah memenuhi 
persyaratan kemudian calon pengemudi mendapatkan panggilan untuk mengikuti tes. 
Tes yang pertama adalah tes fisik yaitu lari memutari area kantor sebanyak tujuh kali. 
Setelah tes fisik, kemudian ada pengecekan data (persyaratan) yang harus dilengkapi. 
Kemudian tes kesehatan di Rumah Sakit Marinir. Menurut informasi dari pihak 
pengelola, bahwa banyak perempuan yang tidak lolos pada tahap tes kesehatan ini. Tes 
yang selanjutnya adalah psikotest, lalu tes membawa unit bus Transjakarta di jalur 
Busway kemudian yang terakhir adalah wawancara. Jika sudah melalui semua 
rangkaian tes tersebut dan dinyatakan lolos maka calon pengemudi Transjakarta ini 
diberikan pelatihan untuk meningkatkan skill, pelatihan untuk keselamatan hingga 
mendapatkan sertifikat dan resmi menjadi pengemudi Bus Transjakarta. 
Skema III.1 








   
 
Sumber: olahan peneliti, 2017 
 
 Dengan adanya kesamaan persyaratan dan tes yang harus dilalui pengemudi 
perempuan dan laki-laki tentunya menunjukkan adanya kesetaraan perempuan dengan 
laki-laki. Faktor penting yang melatarbelakangi perempuan memilih bekerja sebagai 










pengemudi adalah kondisi ekonomi yang mengharuskan perempuan bekerja membantu 
suami. Didukung adanya kesempatan memperoleh pekerjaan yang tidak bias gender, 
membuat perempuan mulai mengambil peran nya baik terhadap keluarga dan 
masyarakat luas.  
 Pekerjaan menjadi pengemudi sama dengan pekerjaan lain yang ada di 
masyarakat, harus memiliki keahlian dalam pekerjaannya dan memiliki kemampuan 
diri dalam menumbuhkan nilai ketertiban ketika sudah masuk ke dalam perusahaan. 
Perempuan maupun laki-laki yang sudah resmi menjadi pengemudi Transjakarta 
tentunya harus menumbuhkan nilai ketertiban. Nilai ini yang akan membentuk 
semangat bekerja untuk dapat menjalani pekerjaannya sesuai dengan peraturan dan 
budaya di perusahaan tempat mereka bekerja. Seorang pengemudi harus memiliki 
sikap yang tertib saat menjalankan pekerjaannya. 
”karena saya ini perempuan dan menjadi pengemudi, maka saya harus memiliki sikap tertib 
yang tumbuh dari dalam diri saya sendiri agar tidak dipandang sebelah mata oleh orang lain 
dan agar penumpang juga bisa ikut tertib. Saya harus bisa bekerja lebih telaten dan hati-hati 
dibandingkan laki-laki. Pastinya saya harus bisa tertib pada diri sendiri, waktu bekerja, cara 











3.4 Akses Pekerjaan Pada PT Transjakarta 
PT Transjakarta, selain memberikan akses pekerjaan sebagai pengemudi, PT 
Transjakarta juga menyediakan pekerjaan untuk menjadi Head OF Marketing, Core 
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Process Improvement Analyst, Data Management Analyst, Head OF Business 
Development, Head OF Data Management, Service Development Analyst, Technical 
Designer. Pekerjaan ini bisa diisi oleh perempuan maupun laki-laki sesuai dengan 
keahlian masing-masing tanpa dibeda-bedakan. Perempuan bisa mengisi bagian apa 
saja asalkan sesuai dengan kemampuannya dan perempuan harus bisa bersaing dengan 
laki-laki. 
Salah satu hal yang menjadi pertimbangan perempuan untuk bekerja sebagai 
pengemudi adalah karena gajinya yang terbilang cukup besar, shift kerja yang 
diberikan pada pagi hari sehingga siang sudah bisa berada dirumah mengurus anak, 
dan karena menjadi pengemudi ini merupakan pekerjaan yang tidak semua perempuan 
berani, maka menjadi tantangan tersendiri. 
Perempuan yang bekerja tentunya karena ingin meningkatkan ekonomi rumah 
tangga, taraf hidup dan kebahagiaan keluarganya. Apalagi jika perempuan yang 
menjadi tulang punggung keluarga, maka tuntutan ekonomi lah yang menjadi faktor 
utama untuk bisa menjadi pencari nafkah. Penghasilan yang terbilang cukup besar 
merupakan salah satu hal yang menjadi ketertarikan untuk bekerja disini. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah seorang informan yang memilih untuk pindah bekerja karena 
ia ingin mendapatkan pekerjaan dan penghasilan yang lebih baik. 
“Awalnya saya bekerja di kantor menjadi bagian administrasi. Kemudian ketika dibuka akses  
untuk menjadi pengemudi perempuan ya siapa yang gak mau bisa bekerja menjadi pengemudi 
Transjakarta. Sudah diberi akses yang sama dengan laki-laki untuk bekerja menjadi pengemudi 
dan penghasilan nya besar. Saya lulusan dari SMA, dan merasa ingin mempunyai pekerjaan 
yang lebih baik yang tentunya gajinya bisa lebih besar dari pekerjaan saya sebelumnya”.2 
                                                                 




Pekerjaan yang notabene nya merupakan pekerjaan laki-laki ini kini semakin 
diminati oleh kaum perempuan. Selain gaji pokok, gaji tambahan, tunjangan hari tua, 
jaminan kesehatan dan tabungan pensiun juga didapatkan oleh pengemudi. Hal ini 
merupakan salah satu keuntungan yang didapatkan. Pengemudi perempuan juga 
merasa senang bekerja disini karena shift kerja yang diberikan untuk perempuan adalah 
shift pagi yaitu dari pukul lima pagi hingga pukul satu siang. Jam kerja seperti ini 
menurut perempuan sangat menguntungkan karena pada siang hari ia sudah bisa 
sampai rumah sehingga masih mempunyai banyak waktu untuk mengurus suami dan 
anaknya. 
 Salah satu tolak ukur dari kesejahteraan adalah pendidikan anak. Pendidikan 
dapat berupa pendidikan informal dan formal. Pendidikan informal yang tentunya bisa 
didapatkan sang anak dari orangtuanya dirumah dan pendidikan formal yang 
didapatkan anak disekolah. Merupakan suatu keuntungan bagi perempuan yang 
memilih bekerja menjadi pengemudi bis di PT. Transjakarta karena ia memiliki waktu 
yang lebih banyak untuk sang anak karena pada siang hari ia sudah bisa berada 
dirumah. 
 Dengan bekerjanya seorang ibu tentu merupakan hal yang dapat menunjang 
untuk meningkatkan perekonomian keluarga agar pendidikan anak bisa terjamin 
hingga kedepan. Pelibatan perempuan dalam pekerjaan formal tidak membebaskan 
mereka daripada tanggung jawab terhadap keluarga. Betapa tinggi pun pangkat seorang 
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perempuan, mereka perlu menjalankan tugas tradisi yaitu berperanan sebagai isteri 
kepada suaminya dan ibu kepada anak-anaknya.3 Tentunya shift kerja pagi yang 
diberikan oleh perusahaan merupakan keuntungan bagi perempuan agar tetap bisa 
menjalankan tugas tradisi yaitu tetap bertanggung jawab terhadap keluarganya 
Motivasi untuk bekerja dengan mendapat penghasilan khususnya untuk wanita 
golongan menengah tidak lagi hanya untuk ikut memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga, melainkan juga untuk menggunakan ketrampilan dan pengetahuan yang telah 
mereka peroleh serta untuk mengembangkan dan mengaktualisasi diri.4 
3.5 Mekanisme Pembagian Kerja di Transjakarta 
Pembagian kerja merupakan suatu gejala sosiologis dalam masyarakat yang 
telah berkembang sejak zaman dulu dan tetap aktual sampai sekarang. Perempuan 
dalam ranah domestik dan laki-laki dalam ranah publik. Banyak orang menganggap 
bahwa hal ini merupakan sesuatu yang alamiah, terberi dan diterima begitu saja.  
Ketika masuk dunia kerja, terutama dalam pekerjaan yang mayoritas adalah 
laki-laki didalamnya perempuan sebagai kaum minoritas tetap harus mendapatkan 
pembagian kerja yang sesuai dan adil berdasarkan waktu, berdasarkan beban kerja, dan 
berdasarkan gaji yang didapat.  
                                                                 
3 Rahman Ismail dan Zaini Mahbar, Wanita dan Pekerjaan. (Malaysia: Universiti Kebanggaan 
Malaysia, 1996) hlm 15  
4 Tapi Omas Ihromi, Para Ibu Yang Berperan Tunggal Dan Berperan Ganda. (Jakarta: Lembaga 







Pada perusahaan Transjakarta, pembagian kerja berdasarkan waktu kerja hanya 
dibedakan pada shift kerja yaitu perempuan mendapatkan shift pagi dan laki-laki 
mendapatkan shift siang. Waktu atau jam kerja pada perusahaan ini tetap sama untuk 
laki-laki maupun perempuan yaitu bekerja selama delapan jam. Dan jam kerja yang 
seperti ini merupakan salah satu keuntungan untuk pengemudi perempuan, seperti yang 
dikatakan oleh salah seorang informan 
”ya walaupun saya harus berangkat kerja pagi-pagi buta saat anak masih tidur, tapi 
keuntungannya adalah siang hari saya sudah bisa kembali kerumah lagi. Saya bisa mempunyai 
waktu untuk bersama anak saya saat siang hari selesai saya bekerja” . Di PT Transjakarta ini 
pembagian kerja untuk pengemudi perempuan dan laki-laki adalah berdasarkan shift pagi dan 
siang. Kalau jumlah jam kerja untuk perempuan dan laki-laki sama yaitu delapan jam.5 
 
 
Berdasarkan beban kerja, tidak ada juga pembedaan yang diberikan kepada 
pengemudi baik itu pengemudi perempuan maupun laki-laki. Mereka tidak ada yang 
diberikan beban yang lebih berat. Semua mendapat jam kerja yang sama, hanya shift 
kerja yang membedakan yaitu shift pagi untuk perempuan dan shift siang sampai 
malam untuk laki-laki. 
Berdasarkan gaji yang didapat, tentunya semua sudah sesuai dengan 
peraturan yang ada bahwa pemberian gaji disini bukan berdasarkan jenis kelamin, 
tetapi berdasarkan tingkat kesulitan bus yang dibawa, seperti bus single, bus gandeng, 
dan bus tingkat. 
 
Tabel III.1 
Persamaan Beban Kerja dan Hak Pada Pengemudi  
                                                                 




Perempuan  Laki-laki  
Bekerja 8 jam pada shift pagi 
 
Bekerja 8 jam pada shift siang 
Mendapat gaji sesuai dengan jenis bus 
 
Mendapat gaji sesuai dengan jenis bus 
Mendapat waktu libur 2 hari dalam 
seminggu 
Mendapat waktu libur 2 hari dalam 
seminggu 
Sumber: analisis peneliti, 2017 
3.6 Faktor Utama Perempuan Memilih Pekerjaan Sebagai Pengemudi 
Perempuan saat ini semakin banyak yang memiliki kesempatan untuk dapat 
berperan di ranah politik, ekonomi, dan sosial. Di ranah ekonomi, ada yang harus 
dibanggakan dari perempuan yaitu penyetaraan pekerjaan yang semakin meningkat 
tahun demi tahun. Peranan perempuan kini telah bertambah bukan sekadar menjadi 
isteri dan ibu tetapi juga berperan untuk melaksanakan tanggung jawab terhadap 
pembangunan negara.  
Memandang peranan perempuan yang kian bertambah, saat ini dalam 
pembangunan menimbulkan beberapa isu penting yang perlu diberikan perhatian. 
Peluang pendidikan telah membuka jalan kepada perempuan untuk bisa berada di 
berbagai bidang pekerjaan. Dengan pendidikan dan kemampuan yang dimiliki oleh 
seorang perempuan tentunya semakin terbuka pula kesempatan yang dimiliki oleh 
perempuan untuk bisa setara dengan laki-laki diberbagai bidang terutama di dalam 
ranah ekonomi .  
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 Pilihan bekerja oleh sebagian perempuan di Indonesia dilatarbelakangi oleh dua 
faktor penting, yaitu adanya peningkatan kebutuhan ekonomi dan adanya keinginan 
untuk mengembangkan potensi dirinya. Bagi para pengemudi dua latar belakang 
tersebut merupakan faktor dominan yang dimiliki. Akan tetapi pilihan sebagai 
pengemudi berbeda-beda antara informan yang satu dengan yang lainnya. Seperti yang 
dikatakan oleh salah satu informan bahwa menjadi pengemudi perempuan Bus 
Transjakarta merupakan tantangan karena notabene nya pekerjaan ini merupakan 
pekerjaan laki-laki. 
“Kebetulan saya itu suka tantangan, jadi saat melihat perempuan yang membawa bis itu 
menurut saya keren  dan saya merasa tertantang untuk bekeerja membawa bus besar. Kalau 
perempuan lain bisa menjadi pengemudi, saya juga harus bisa. Lalu saya melamar pekerjaan 
ini dan Alhamdulillah diterima”.6 
 
 Hasil wawancara tersebut dapat kita lihat bahwa perempuan yang melihat 
perempuan lain bekerja dibidang yang notabene nya adalah pekerjaan laki-laki, itu 
menimbulkan ketertarikan dan ingin mencoba juga untuk bisa bekerja dibidang 
pekerjaan yang notabene nya adalah pekerjaan laki-laki. Karena bila perempuan lain 
bisa, maka kita sebagai perempuan juga bisa untuk melakukan hal yang sama.  
Kemudian faktor yang tidak bisa terlepas dari bekerjanya seorang perempuan 
adalah karena faktor ekonomi. Ketika suami belum sepenuhnya mampu menjamin 
kesejahteraan keluarga, maka perempuan menjadi mitra kerja yang baik dengan suami 
dalam hal membangun ekonomi keluarga. Terlebih lagi, jika suami berhenti bekerja, 
perempuan harus mampu menopang kebutuhan ekonomi keluarga. Faktor ini didukung 
                                                                 
6 Wawancara dengan informan Ibu NJ, pada 18 April 2017 pukul 16.30 WIB 
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oleh adanya potensi informan yang memiliki keberanian dan kegigihan pada pekerjaan 
yang dianggap menantang. Walaupun ia sadar bahwa pekerjaan yang ia jalani ini 
tentunya menjadi perbincangan oranglain karena sang suami yang dianggap tega 
membiarkan perempuan bekerja menjadi pengemudi bus. Tetapi Ibu AP sendiri tidak 
merasa ada keterpaksaan untuk menjalani pekerjaan ini karena keinginan ia sendiri dan 
ia merasa nyaman menjalaninya. 
“Mau gak mau, setuju atau gak setuju suami saya harus mendukung pekerjaan saya saat ini. 
Karena sekarang suami sudah tidak bekerja karena suatu hal, lalu siapa yang akan mencari 
nafkah kalau bukan saya? Memang sih ada aja tetangga yang ngomongin katanya kok suaminya 
tega sih ya ngebiarin perempuan kerja jadi supir gini kan bahaya. Tapi saya menjalaninya 
dengan enjoy dan senang. Malah enak bekerja disini siang udah pulang jadi tetap bisa mengurus 
keluarga”.7 
 
 Selain faktor ekonomi, ketertarikan dari pekerjaan ini adalah karena perempuan 
merasa bangga untuk bisa melakukan pekerjaan yang notabene nya merupakan 
pekerjaan laki-laki. Perempuan bangga karena emansipasi saat ini membuat perempuan 
bisa bekerja pada bidang apa saja sesuai dengan keahlian dan keinginan masing-
masing.  
“Awalnya saya bekerja di kantor menjadi bagian administrasi. Kemudian ketika dibuka peluang 
untuk menjadi pengemudi perempuan ya siapa yang gak mau penghasilan yang lebih besar sih? 
Saya lulusan dari SMA, dan merasa ingin mempunyai pekerjaan yang lebih baik yang tentunya 
gajinya bisa lebih besar dari pekerjaan saya sebelumnya. Dan saya senang dengan adanya 
pekerjaan menjadi pengemudi perempuan ini kan berarti sekarang sudah emansipasi ya jadi 
perempuan bebas bekerja dimana saja sesuai dengan yang ia inginkan sesuai dengan keahlian 
masing-masing”.8 
 
 Ada juga seorang Ibu yang memilih keluar dari pekerjaannya sebagai akuntan 
karena ia merasa bosan dengan pekerjaan yang itu-itu saja sehingga memutuskan untuk 
                                                                 
7 Wawancara dengan informan Ibu AP, pada 24 Maret 2017 pukul 17.00 WIB  
8 Wawancara dengan informan Ibu YN, pada 24 Maret 2017 pukul 17.00 WIB 
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berhenti dari tempat ia bekerja sebagai akuntan dan memilih menjadi pengemudi 
Transjakarta karena di nilai pekerjaan ini lebih menyenangkan. 
“Saya bosan dengan pekerjaan yang harus dibelakang meja dibelakang komputer bertahun -
tahun setiap hari saya ketemu angka lagi dan dibelakang meja. Saya lebih senang bekerja 
sebagai pengemudi gini bekerja lapangan lebih nyaman dan senang”.9 
 
 Faktor lainnya yang membuat perempuan tertarik dengan pekerjaan ini karena 
kini pekerjaan menjadi pengemudi bus Transjakarta merupakan suatu prestige. Dilihat 
dari pakaiannya yang sudah diatur oleh perusahaan seperti menggunakan jas menjadi 
salah satu ciri khas pengemudi ini. Dari pakaiannya yang diperhatikan harus rapi 
karena PT. Transjakarta ingin memberikan pelayanan yang baik untuk masyarakat 
Jakarta. Untuk bisa bekerja disini juga tidak mudah karena harus melewati beberapa 
tes sehingga perempuan merasa bangga bila bisa bekerja disini. 
  Gambar III.2 
Pengemudi Perempuan Bus Transjakarta Saat Bekerja 
             
Sumber: dokumentasi peneliti, tahun 2017 
                                                                 




3.7 Penutup  
Pertimbangan PT Transjakarta dalam menerima perempuan sebagai pengemudi 
tentunya karena perusahaan itu sendiri memerlukan pengemudi perempuan sebagai 
mitra kerja pengemudi laki-laki. Perempuan mendapat kesempatan untuk dapat 
bekerja sebagai pengemudi karena perempuan juga mempunyai keahlian dalam 
mengendarai bus. Pilihan bekerja oleh sebagian perempuan di Indonesia 
dilatarbelakangi oleh dua faktor penting, yaitu adanya peningkatan kebutuhan 
ekonomi dan adanya keinginan untuk mengembangkan potensi dirinya. Bagi para 
pengemudi dua latar belakang tersebut merupakan faktor dominan yang dimiliki. 
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BAB IV 
PENGARUSUTAMAAN GENDER PT TRANSJAKARTA 
BUSWAY 
4.1 Pengantar 
Dalam bab ini akan membahas mengenai kesetaraan gender pengemudi di PT 
Transjakarta. Dengan adanya peluang dalam kehidupan perempuan, adanya 
kesempatan yang dimiliki perempuan dalam memajukan dan mencapai apa yang dicita-
citakan, termasuk didalamnya adalah kesempatan memperoleh peluang untuk dapat 
memperoleh suatu bidang atau profesi yang setara dengan laki-laki. Tersedianya 
peluang tersebut tidaklah diperoleh secara otomatis, melainkan dengan pendidikan dan 
adanya kemampuan atau skill yang dimiliki oleh perempuan. Pentingnya mewujudkan 
keadilan dan kesetaraan gender fokusnya bukan hanya melibatkan perempuan, tetapi 
lebih ditujukan kepada perempuan dan laki-laki dan kemudian dikenal dengan istilah 
relasi gender. 
Selain itu, dalam bab ini juga membahas mengenai berbagai konsekuensi dan 
kendala yang timbul bagi seorang pengemudi perempuan. Perempuan yang terjun di 
ruang publik selain karena keinginannya sendiri dalam mengaktualisasi diri, tentunya 
juga karena adanya desakkan ekonomi keluarga. Meningkatnya kemampuan atau skill 
terhadap pengemudi perempuan diakui sebagai salah satu modal penting bagi seorang 
perempuan untuk dapat terjun dalam dunia kerja, seperti dalam pekerjaan menjadi 





4.2 Relasi Gender Pengemudi Di PT Transjakarta 
 Dewasa ini, pekerjaan menjadi kebutuhan setiap orang. Kebutuhan hidup yang 
semakin tinggi memaksa orang untuk mencari pekerjaan yang lebih baik. Dalam 
pekerjaan tersebut, setiap orang tentunya menuntut perlakuan yang setara bagi seluruh 
pegawai. Termasuk pada pengemudi perempuan di PT Transjakarta. Sebagai kaum 
minoritas, pengemudi perempuan ini juga membutuhkan perlakuan yang sama dengan 
pengemudi laki-laki. 
 Melihat pentingnya mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender seharusnya 
fokusnya tidak hanya melibatkan perempuan, tetapi lebih ditujukan kepada keduanya 
(laki-laki dan perempuan) yang kemudian dikenal dengan istilah “relasi gender”. Relasi 
gender merupakan hubungan sosial antara perempuan dengan laki-laki. Dari relasi 
yang berkeadilan gender akan muncul peran-peran antara keduanya yang dapat 
dilakukan sepanjang tidak melampaui kodrat keduanya. 
 Keleluasan pekerjaan bagi perempuan tentunya bukan berarti menghilangkan 
perbedaan perlakuan bagi perempuan. Mansour Faqih menyebut bahwa ketidakadilan 
gender terjadi diberbagai tingkatan, salah satunya di tempat kerja.1 Adanya aturan 
kerja, manajemen, kebijakan keorganisasian yang masih melanggengkan ketidakadilan 
gender tersebut. Faktor jenis kelamin menjadi satu pertimbangan dalam pengelolaan 
                                                                 





pegawai. Sering adanya pemisahan perlakuan berdasarkan jenis kelamin membuat 
kualitas yang dihasilkan berbeda satu sama lain.  
Pengemudi, didalam masyarakat cenderung dianggap sebagai profesi yang 
notabene nya adalah profesi untuk laki-laki. Adanya stereotype, menyebabkan 
perempuan dianggap sebagai makhluk yang lemah yang tidak bisa diberi pekerjaan 
yang berat sehingga ada jenis pekerjaan yang hanya dianggap cocok untuk laki-laki. 
Adanya stereotype tentang perempuan menyebabkan terjadinya ketimpangan gender 
yang akhirnya menyebabkan ketidakadilan gender.  
 Ketika seorang laki-laki bekerja menjadi pengemudi bus, tentu itu bukan 
merupakan pekerjaan yang asing. Laki-laki banyak dibutuhkan untuk bekerja menjadi 
pengemudi. Pada PT Transjakarta juga diberikan kesempatan untuk laki-laki dalam 
menjadi pengemudi. Untuk menjadi pengemudi di PT Transjakarta tentunya ada 
banyak persyaratan dan tes yang harus di lewati agar dapat lolos menjadi pengemudi. 
Selain laki-laki kesempatan yang sama juga diberikan untuk perempuan. Kini banyak 
pekerjaan yang tadinya merupakan pekerjan laki-laki saat ini sudah bisa dikerjakan 
oleh perempuan. Ketika laki-laki harus melewati tes untuk dapat menjadi pengemudi, 
tentunya perempuan juga harus melewati tes tersebut. 
Pengemudi perempuan di Transjakarta ini bekerja sebagai mitra kerja 
pengemudi laki-laki. Pengemudi perempuan pun sama seperti pengemudi laki-laki 
yang diberi pelatihan agar bisa membawa bus single, bus gandeng, bus tingkat 
pariwisata dan tentunya membawa bus khusus perempuan yang dicirikan berwarna 




laki-laki yang muslim harus melaksanakan solat Jumat maka pengemudi perempuanlah 
yang dibutuhkan untuk mengangkut penumpang.  
Salah satu hal yang menjadi pertimbangan perempuan untuk bekerja sebagai 
pengemudi adalah karena gajinya yang terbilang cukup besar, shift kerja yang 
diberikan pada pagi hari sehingga siang sudah bisa berada dirumah mengurus anak, 
dan karena menjadi pengemudi ini merupakan pekerjaan yang tidak semua perempuan 
berani, maka menjadi tantangan tersendiri bagi perempuan. Menjadi kebanggaan 
tersendiri juga untuk perempuan yang bisa bekerja menjadi pengemudi Transjakarta 
karena bisa bersaing dengan laki-laki dalam mendapatkan pekerjaan yang notabene nya 
merupakan pekerjaan laki-laki. 
Perempuan yang bekerja tentunya karena ingin meningkatkan ekonomi rumah 
tangga, taraf hidup dan kebahagiaan keluarganya. Apalagi jika perempuan yang 
menjadi tulang punggung keluarga, maka tuntutan ekonomi lah yang menjadi faktor 
utama untuk bisa menjadi pencari nafkah. Gaji yang terbilang cukup besar juga 
merupakan daya tarik untuk menjadi pengemudi bus Transjakarta. 
Proses penerimaan perempuan sebagai pengemudi tentunya harus melewati 
berbagai persyaratan dan tes dimana persyaratan dan tes untuk menjadi pengemudi 
perempuan dan laki-laki tentunya tidak di beda-bedakan. Persyaratan yang diberikan 
oleh perusahaan untuk perempuan dan laki-laki yaitu berusia minimal 27 tahun dan 




badan proposional kemudian sehat jasmani dan rohani. Tidak bertato dan bagi pria 
tidak bertindik dan yang pastinya sudah harus memiliki Surat Izin Mengemudi (SIM).  
Jika sudah memenuhi persyaratan kemudian calon pengemudi mendapatkan 
panggilan untuk mengikuti tes. Tes yang pertama adalah tes fisik yaitu lari memutari 
area kantor sebanyak tujuh kali. Setelah tes fisik, kemudian ada pengecekan data 
(persyaratan) yang harus dilengkapi. Kemudian tes kesehatan di Rumah Sakit Marinir. 
Menurut informasi dari pihak pengelola, bahwa banyak perempuan yang tidak lolos 
pada tahap tes kesehatan ini karena banyak perempuan yang ketika diperiksa 
kesehatannya ternyata mengalami beberapa gangguan kesehatan. Tes yang selanjutnya 
adalah psikotest, lalu tes membawa unit bus Transjakarta di jalur Busway kemudian 
yang terakhir adalah wawancara. Jika sudah melalui semua rangkaian tes tersebut dan 
dinyatakan lolos maka calon pengemudi Transjakarta ini diberikan pelatihan untuk 
meningkatkan skill, pelatihan untuk keselamatan hingga mendapatkan sertifikat dan 
resmi menjadi pengemudi Bus Transjakarta. 
 Sudah dijelaskan diatas bahwa kewajiban yang harus dipatuhi antara 
perempuan dan laki-laki yang ingin bekerja menjadi pengemudi bus Transjakarta ini 
adalah sama maka hak yang akan diperoleh pun sama. Untuk gaji yang diterima antara 
pengemudi perempuan dan pengemudi laki-laki tidak dibedakan. Para pengemudi 
mendapat gaji pokok dan gaji tambahan setiap bulannya. Kemudian para pengemudi 
ini mendapatkan kesempatan untuk libur selama dua hari dalam seminggu. Gaji yang 





Saat bekerja, jam kerja yang diberikan untuk perempuan dan laki-laki adalah 
selama 8 jam tetapi untuk laki-laki ada jam lemburnya. Beban kerja yang diberikan 
untuk satu shift nya sama, yang membedakan adalah laki-laki mendapat bagian jam 
kerja lembur sehingga ada perbedaan antara beban kerja perempuan dan laki-laki. 
Perempuan diberi shift pagi yaitu dari jam 5 pagi hingga jam 1 siang. Laki-laki diberi 
shif siang yaitu dari jam 1 siang hingga jam 9 malam dan juga ada jam lembur bagi 
laki-laki. Pengemudi perempuan dan laki-laki harus menggunakan seragam yang sudah 
ditentukan dan untuk perempuan boleh berdandan dan berhijab. Disini bisa dilihat 
bahwa perempuan yang bekerja pada pekerjaan laki-laki ini tetap diperbolehkan 
berdandan dan berhijab sehingga perempuan tidak perlu menghilangkan identitas 
dirinya sebagai perempuan.  
4.3 Pengarusutamaan Gender Pengemudi di PT Transjakarta 
 Saat ini, kesempatan untuk perempuan sudah mulai terbuka lebar dari segi akses 
untuk mendapatkannya. Kini perempuan bisa bersaing langsung dengan laki-laki 
dalam mendapatkan pekerjaan sekalipun pada pekerjaan yang notabene nya merupakan 
pekerjaan untuk laki-laki seperti menjadi pengemudi bus Transjakarta ini. Perempuan 
saat ini bisa menjadi mitra sejajar bagi laki-laki dalam mendapatkan pekerjaan. 
 Bergesernya proporsi pekerjaan utama perempuan dari ranah domestik ke 
publik, meningkatnya mobilitas perempuan baik migrasi domestik maupun 




masyarakat dan berbangsa serta bernegara merupakan indikator keberhasilan 
pemberdayaan perempuan khususnya upaya kesetaraan dan keadilan gender mulai 
dapat dirasakan. Perempuan mulai memiliki kebebasan dan kesempatan yang sama 
dalam memperoleh pekerjaan yang ia inginkan. Kini baik perempuan maupun laki-laki 
sudah memperoleh peluang, kesempatan dan akses serta kontrol yang sama dalam 
pembangunan, serta memperoleh manfaat atas hasil pembangunan. 
Skema IV.1 






Sumber : Olahan berdasarkan buku Gender Dan Administrasi Publik, 2017 
Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya 
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dan dengan demikian baik perempuan 
maupun laki-laki memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas 
pembangunan serta memperoleh manfaat yang setara dan adil dari pembangunan. 
Keadilan gender merupakan suatu proses dan perlakuan adil terhadap perempuan dan 
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laki-laki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada pembakuan peran, beban ganda, 
subordinasi, marginalisasi dan kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki.  
 Pengarusutamaan gender sebagai strategi merupakan upaya untuk menegakkan 
hak-hak perempuan dan laki-laki atas kesempatan yang sama, pengakuan yang sama 
dan penghargaan yang sama di masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan 
pengarusutamaan gender memperkuat kehidupan sosial, politik dan ekonomi suatu 
bangsa. Kesetaraan dan keadilan gender menghendaki bahwa laki-laki dan perempuan 
mempunyai kesempatan yang sama untuk ikut serta dalam proses pembangunan, akses 
yang sama terhadap pelayanan serta memiliki status sosial dan ekonomi yang 
seimbang. 
Tujuan pengarusutamaan gender adalah untuk memastikan apakah perempuan 
dan laki-laki memperoleh akses kepada, berpartisipasi dalam, mempunyai kontrol atas, 
dan memperoleh manfaat yang sama dari pembangunan. 
 Keadilan dan kesetaraan gender adalah bagian dari penegakan prinsip-prinsip 
universal dalam kehidupan. Ia merupakan amanat UUD 1945 dan komitmen nasional 
dalam penghapusan segala bentuk diskriminasi di Indonesia. Indonesia juga telah 
meratifikasi Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination against 
Women (CEDAW) melalui UU No. 7 Tahun 1984 tentang Pengesahan Konvensi 
Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi terhadap Perempuan.2 
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 Lahirnya Beijing Platform Action (BPFA) tentang Gender Mainstreaming 
(Pengarusutamaan Gender) kesetaraan gender masuk dalam kebijakan pembangunan 
pada saat Konferensi Perempuan Dunia Keempat di Beijing tahun 1995, melalui 
kebijakan publik oleh pemerintah, swasta, organisasi sosial, dan pihak-pihak yang 
terkait.3 Sebagai bentuk komitmen pemerintah RI, Presiden Abdurrahman Wahid pada 
tanggal 19 Desember 2000 mengeluarkan Instruksi Presiden (Inpres) No. 9 Tahun 2000 
tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional. Untuk mendoronng, 
mengefektifkan, dan mengoptimalkan pelaksanaan pengarusutamaan gender secara 
terpadu dan koordinatif, surat Edaran tersebut disempurnakan melalui Keputusan 
Menteri Dalam Negeri tanggal 29 Desember 2003 No. 123 Tahun 2003. 
Adapun tujuan pengarusutamaan gender (PUG) adalah terselenggaranya 
perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi atas kebijakan dan 
program pembangunan nasional berspektif gender dalam kehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.4 Implementasi PUG dapat membantu upaya 
identifikasi kesenjangan gender. 
Implikasi pengarusutamaan gender PT Transjakarta dapat dilihat dari empat 
aspek, yaitu:5 
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4 Tim Penyusun, Panduan Pelaksanaan Inpres Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender 
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Yang dimaksud dengan aspek akses adalah peluang atau kesempatan dalam 
memperoleh atau menggunakan sumber daya tertentu. Mempertimbangkan 
bagaimana memperoleh akses yang adil dan setara antara perempuan dan laki-
laki, anak perempuan dan laki-laki terhadap sumberdaya yang akan dibuat. 
Dalam akses untuk menjadi pengemudi di PT Transjakarta, perempuan sudah 
mulai mendapatkan kesempatan yang sama dengan laki-laki. Diberikannya 
kesempatan yang sama untuk perempuan dalam menjadi pengemudi 
Transjakarta merupakan bentuk kesetaraan dan keadilan bagi kaum perempuan. 
Skill dan pendidikan yang dimiliki oleh  perempuan merupakan dasar bagi 
perempuan untuk mendapatkan kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam 
mendapatkan pekerjaan yang diinginkan. Dengan diberikannya akses yang 
sama kepada perempuan tentunya diberikan kepercayaan bahwa perempuan 
saat ini dapat menjadi mitra sejajar bagi laki-laki dalam mendapatkan 
pekerjaan. Akses yang didapatkan perempuan untuk dapat bekerja menjadi 
pengemudi diperoleh dari penyebaran informasi mengenai pembukaan 
lowongan pekerjaan menjadi pengemudi, persyaratan yang sama untuk 
perempuan dan laki-laki dan pelatihan yang akan didapatkan ketika sudah 
menjadi pengemudi Transjakarta. Dalam hal ini berarti aspek  akses untuk 





Aspek partisipasi merupakan keikutsertaan atau partisipasi seseorang atau 
kelompok dalam kegiatan dan dalam pengambilan keputusan. Aspek partisipasi 
untuk pengemudi perempuan tentunya dapat terlihat dari jumlah perempuan 
yang ikut serta berpartisipasi untuk bisa menjadi pengemudi bus Transjakarta. 
Ketika perempuan sudah memiliki akses untuk dapat bekerja sebagai 
pengemudi, pekerjaan yang notabene nya merupakan pekerjaan laki-laki maka 
terbuka kesempatan yang sama untuk perempuan dan laki-laki. Diberikan 
kepercayaan untuk perempuan yang juga memiliki skill dalam mengemudi. PT 
Transjakarta memberikan kesempatan untuk perempuan menjadi pengemudi. 
Tetapi ketika perempuan memiliki akses yang sama dengan laki-laki belum 
tentu perempuan itu dapat berpartisipasi seperti laki-laki. Dilihat dari 
perbandingan yang sangat signifikan antara jumlah pengemudi perempuan dan 
pengemudi laki-laki. PT Transjakarta menargetkan mempekerjakan 30 % 
perempuan untuk profesi pengemudi, namun tidak menyebutkan batas waktu 
pencapaian target ini. Untuk jumlah pengemudi perempuan, itupun belum bisa 
tercapai dikarenakan adanya faktor dari dalam diri perempuan yang membuat 
mereka tidak bisa menggunakan aspek partisipasinya. Dengan rekan kerja yang 
sebagian besar adalah laki-laki, tidak ada perbedaan yang mencolok pada peran 
pengemudi bus Transjakarta perempuan.  
Gambar IV.1 





Sumber : www.transjakarta.go.id diakses pada 27 Maret 2017 
 
 
Gambar IV.1 menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
pengemudi perempuan dan laki-laki. Ketika perempuan memiliki akses yang 
sama dengan laki-laki dalam menjadi pengemudi, belum tentu perempuan 
memiliki partisipasi yang sama dengan laki-laki. Terlihat jumlah partisipasi 
laki-laki lebih besar dari partisipasi perempuan sebagai pengemudi. Rendahnya 
jumlah partisipasi perempuan dikarenakan adanya berbagai faktor baik itu 
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal datang dari dalam diri 
perempuan. Seperti faktor kesehatan yang tidak baik saat mengikuti tes 
kesehatan, seperti menderita sakit menstruasi, migrain, maag dan keletihan. 
Penyakit-penyakit seperti ini biasa banyak menyerang perempuan, sehingga 






















perempuan pada tahap tes kesehatan. Pada saat mengalami hal ini, pramudi 
harus mampu mempersiapkan kondisi tubuhnya, seperti menghindari makanan-
makanan yang tidak sehat atau menimbulkan penyakit tersebut dan beristirahat 
sejenak. Permasalahan lainnya muncul dari faktor eksternal seperti adanya 
beban ganda pengemudi perempuan, yaitu di dunia kerja dan keluarga. Sebagai 
seorang perempuan, apalagi yang bekerja, akan memiliki beban ganda yang 
berhubungan dengan tanggung jawabnya di pekerjaan dan keluarga. Karena 
harus mengurusi keperluan anggota-anggota keluarga, di mana pengemudi jika 
di rumah berperan sebagai istri dan ibu, bertanggung jawab dalam urusan 
domestik keluarga. Beban ini menjadi tidak tuntas dikerjakan ketika harus 
menjalani waktunya setiap hari untuk bekerja sebagai pengemudi sehingga 
akhirnya pengemudi perempuan memilih untuk berhenti dari pekerjaannya. 
Disini terlihat bahwa partisipasi perempuan di PT Transjakata belum tercapai 




Kontrol adalah penguasaan atau wewenang atau kekuatan untuk mengambil 
keputusan. Dalam hal ini apakah perempuan sebagai pengambil keputusan 




kewenangan penuh untuk mengambil keputusan atas penggunaan sumber daya. 
Dalam kontrol, pengemudi perempuan diberikan wewenang untuk mengambil 
keputusan untuk dirinya sebagai perempuan dan sebagai pengemudi. 
Pengemudi memiliki wewenang yang sama untuk meliburkan diri. Pengemudi 
perempuan diberikan wewenang untuk beristirahat di jam yang sudah 
ditetapkan. Pengemudi perempuan diberikan hak yang sama dalam bidang 
kesehatan, keamanan hingga penghasilan. Dan pengemudi perempuan memiliki 
kekuasaan untuk tidak kehilangan jati dirinya sebagai perempuan yaitu dengan 
tetap menjadi diri sendiri apa adanya selama bekerja, tanpa ada sikap dan 
pandangan lain dari lingkungan dimana ia bekerja sebagai pengemudi bus 
Transjakarta. Dalam aspek kontrol, pada PT Transjakarta menunjukkan sudah 
tercapai karena perempuan dan laki-laki diberikan kewenangan yang sama. 
4. Manfaat 
Manfaat adalah kegunaan yang dapat dinikmati secara optimal. Perempuan dan 
laki-laki harus memperoleh manfaat yang sama dari pembangunan. Pengemudi 
perempuan mendapatkan manfaat yang sama dengan laki-laki. Jumlah 
pendapatan yang disamaratakan membuat tidak adanya pembedaan pemberian 
gaji berdasarkan jenis kelamin. Kemampuan mengemudi yang sama, adanya 
peluang yang sama yang diberikan oleh PT Transjakarta kepada perempuan 
untuk bekerja sebagai pengemudi perempuan dan laki-laki membuat 




laki-laki. Dengan keputusan yang diambil oleh PT Tranjakarta memberikan 
manfaat yang adil dan setara bagi perempuan dan laki-laki berarti aspek 
manfaat sudah tercapai. 
4.4 Kendala Pengemudi Perempuan Dalam Mencapai Kesetaraan Gender 
 Membangun kesetaraan dan keadilan gender tidak terlepas dari kendala-
kendala yang dihadapi. Upaya mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam 
seluruh lini kehidupan perlu dilakukan secara terus menerus dan bertahap, dimulai dari 
institusi terkecil seperti dalam keluarga hingga secara makro melalui kebijakan formal 
negara, maupun kebijakan informal tokoh masyarakat dan tokoh agama terkait dengan 
kendala-kendala struktural maupun kultural. Kesetaraan dan keadilan gender akan 
terwujud jika secara personal masing-masing individu telah memiliki sensitifitas 
gender, dan secara kelembagaan telah mengimplementasikan kebijakan reponsif 
gender.  
 
 Kendala yang dihadapi oleh perempuan berasal dari faktor internal dan faktor 
eksternal. Perempuan saat ini memang sudah memiliki akses yang sama dengan laki-
laki, tetapi tingkat partisipasi dari perempuan masih mengalami kesenjangan dengan 
tingkat partisipasi laki-laki. Ada faktor yang menjadi kendala untuk perempuan dalam 




Faktor yang pertama adalah faktor internal dari perempuan, ketika akses yang 
diberikan untuk perempuan sudah setara dengan laki-laki tetapi perempuan tidak bisa 
berpartisipasi sebesar partisipasi laki-laki. Seperti yang terjadi pada perempuan yang 
ingin menjadi pengemudi. Ketika akan menjadi pengemudi, perempuan dan laki-laki 
harus melalui sejumlah tes dan persyaratan yang salah satunya adalah tes kesehatan. 
Ketika tes kesehatan ini, ternyata banyak perempuan yang tidak lolos pada tahap tes 
kesahatan ini. Untuk menjadi pengemudi, selain kemampuan atau skill yang dimiliki, 
pengemudi harus sehat secara jasmani. Dan perempuan ternyata lebih rentan terdapat 
penyakit sehingga tidak lolos pada saat tes kesehatan. Kemudian faktor internal yang 
lainnya sehingga membuat partisipasi perempuan lebih rendah adalah banyaknya 
perempuan yang sudah diterima menjadi pengemudi akhirnya mengundurkan diri 
karena hamil atau karena keinginan dalam diri sendiri. 
Kemudian adanya faktor eksternal yang menyebabkan rendahnya partisipasi 
perempuan. Pengemudi perempuan yang akhirnya memilih keluar dari pekerjaannya 
sebagai pengemudi karena suami yang tidak mengizinkan lagi sehingga menyuruh 
untuk keluar dari pekerjaan sebagai pengemudi. 
4.5 Penutup  
Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya 
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dan dengan demikian baik perempuan 




pembangunan serta memperoleh manfaat yang setara dan adil dari pembangunan. 
Keadilan gender merupakan suatu proses dan perlakuan adil terhadap perempuan dan 
laki-laki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada pembakuan peran, beban ganda, 
subordinasi, marginalisasi dan kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki.  
Perempuan yang saat ini sudah memiliki akses yang sama dengan laki-laki, 
ternyata tingkat partisipasinya masih lebih rendah dari laki-laki. Ada faktor yang 
menjadi kendala untuk perempuan dalam berpartisipasi dan menjalin relasi gender 
dengan laki-laki yang berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Perempuan saat 
ini memang sudah memiliki akses yang sama dengan laki-laki, tetapi tingkat partisipasi 





 Perempuan yang cenderung dianggap sebagai makhluk yang lemah dan kurang 
memiliki kemampuan, sedikit demi sedikit terkikis seiring dengan perkembangan 
jaman. Meningkatnya tingkat pendidikan pada perempuan menjadi titik terang bagi 
perempuan untuk bisa menjadi mitra sejajar dengan laki-laki. Perkembangan 
masyarakat saat ini memerlukan partisipasi perempuan. Perempuan seharusnya 
menjadi mitra yang sejajar dengan kaum laki-laki. Perempuan seharusnya memiliki 
kesempatan yang sama dengan laki-laki dalam berbagai bidang kehidupan. 
Adanya perbedaan gender sebenarnya tidak akan menjadi sebuah masalah 
sepanjang tidak melahirkan ketidakadilan gender. Namun yang terjadi, perbedaan 
gender telah melahirkan berbagai ketidakadilan bagi laki-laki dan terutama bagi kaum 
perempuan. Ketidakadilan gender sendiri terdiri dari marginalisasi (pemiskinan 
ekonomi) terhadap kaum perempuan. Meskipun tidak setiap marginalisasi perempuan 
disebabkan oleh ketidakadilan gender, namun yang dipersoalkan dalam analis gender 
adalah marginalisasi yang disebabkan oleh perbedaan gender (peminggiran), 
subordinasi (penomorduaan). Stereotip (pelabelan) adalah pelabelan negatif terhadap 




Melihat pentingnya mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender seharusnya 
fokusnya tidak hanya melibatkan perempuan, tetapi lebih ditujukan kepada keduanya 
(laki-laki dan perempuan) yang kemudian dikenal dengan istilah relasi gender. Dari 
relasi yang berkeadilan gender akan muncul peran-peran antara keduanya yang dapat 
dilakukan sepanjang tidak melampaui kodrat keduanya, baik peran domestik maupun 
peran publik. 
Pengemudi, didalam masyarakat cenderung dianggap sebagai profesi yang 
notabene nya adalah profesi untuk laki-laki. Adanya stereotype, menyebabkan 
perempuan dianggap sebagai makhluk yang lemah yang tidak bisa diberi pekerjaan 
yang berat sehingga ada jenis pekerjaan yang hanya dianggap cocok untuk laki-laki. 
Adanya stereotype tentang perempuan menyebabkan terjadinya ketimpangan gender 
yang akhirnya menyebabkan ketidakadilan gender.  
 Saat ini, kesempatan untuk perempuan sudah mulai terbuka lebar dari segi 
akses untuk mendapatkannya. Kini perempuan bisa bersaing langsung dengan laki-laki 
dalam mendapatkan pekerjaan sekalipun pada pekerjaan yang notabene nya merupakan 
pekerjaan untuk laki-laki seperti menjadi pengemudi bus Transjakarta ini. Perempuan 
saat ini bisa menjadi mitra sejajar bagi laki-laki dalam mendapatkan pekerjaan. Ketika 
perempuan memiliki akses yang sama dengan laki-laki dalam menjadi pengemudi, 
belum tentu perempuan memiliki partisipasi yang sama dengan laki-laki. Terlihat 
jumlah partisipasi laki-laki lebih besar dari partisipasi perempuan sebagai pengemudi. 
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Rendahnya jumlah partisipasi perempuan dikarenakan adanya berbagai faktor baik itu 
faktor internal maupun eksternal 
Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya 
diskriminasi antara perempuan dan laki-laki, dan dengan demikian baik perempuan 
maupun laki-laki memiliki akses, kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas 
pembangunan serta memperoleh manfaat yang setara dan adil dari pembangunan. 
Keadilan gender merupakan suatu proses dan perlakuan adil terhadap perempuan dan 
laki-laki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada pembakuan peran, beban ganda, 
subordinasi, marginalisasi dan kekerasan terhadap perempuan maupun laki-laki.  
Pengarusutamaan gender sebagai strategi merupakan upaya untuk menegakkan 
hak-hak perempuan dan laki-laki atas kesempatan yang sama, pengakuan yang sama 
dan penghargaan yang sama di masyarakat. Keberhasilan pelaksanaan 
pengarusutamaan gender memperkuat kehidupan sosial, politik dan ekonomi suatu 
bangsa. Kesetaraan dan keadilan gender menghendaki bahwa laki-laki dan perempuan 
mempunyai kesempatan yang sama untuk ikut serta dalam proses pembangunan, akses 









Berikut adalah beberapa saran dari peneliti yang kiranya dapat dijadikan bahan 
pertimbangan serta rekomendasi bagi upaya keadilan dan kesetaraan gender  dalam 
memperoleh pekerjaan. Perlunya sebuah kesadaran agar tercipta sinergi dari berbagai 
pihak. 
1. PT Transjakarta sebaiknya dapat mempertahankan atau menyeimbangkan 
jumlah perempuan dan laki-laki dalam perusahaannya. 
2. Perlunya pendidikan dan kemampuan atau skill pada perempuan agar dapat 
terjalin relasi gender dengan laki-laki dalam pekerjaan. 
3. Perlunya kesadaran semua pihak untuk menyadari pentingnya mewujudkan 
keadilan dan kesetaraan gender. 
4. Diperlukan sosialisasi ditingkat personal agar memiliki sensitivitas gender, 
yakni suatu sikap dan perilaku yang tanggap dan peka terhadap adanya 
kesenjangan gender dengan memberi kesempatan dan peluang yang sama 
untuk mencapai kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan. 
Diperlukan sosialisasi pada level institusional untuk mewujudkan responsibilitas 
gender melalui produk hukum dan kebijakan yang ditetapkan berdasarkan analisis 
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Struktur Oganisasi BLU Transjakarta Busway 
Struktur organisasi BLU TransJakarta Busway berdasarkan Peraturan 
Gubernur Nomor 52 Tahun 2011 tentang Pembentukan, Organisasi, dan Tata Kerja 
UP Transjakarta Busway, yaitu: 
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Informan Kunci (Pengelola PT Transjakarta) 
No Pertanyaan  
1 Sejak kapan Transjakarta menerima perempuan untuk bekerja sebagai 
pengemudi bis disini? 
2 Apa alasan Transjakarta menerima perempuan untuk menjadi pengemudi 
yang notabene nya merupakan pekerjaan laki-laki?  
3 Bagaimana antusiasme perempuan yang melamar menjadi pengemudi 
disini? 
4 Apa saja yang didapatkan pengemudi perempuan disini? 
5 Apakah ada persyaratan khusus untuk menjadi pengemudi perempuan? 
6 Apakah ada perbedaan jam kerja antara pengemudi perempuan dan laki-
laki? 
7 Apakah ada perbedaan kinerja antara pengemudi perempuan dan laki-
laki? 
8 Apakah ada perbedaan dari segi gaji, tunjangan, fasilitas dan lain-lain? 
9 Apakah bila perempuan yang bekerja, laki-laki masuk kedalam daftar gaji 
(tunjangan profesi) ? 
10 Tes apa saja yang harus dilewati oleh pengemudi perempuan dan laki-
laki? 
11 Biasanya perempuan gagal pada tahap tes apa? 
12 Apakah perempuan mudah untuk menyesuaikan diri bekerja sebagai 
pengemudi? 
13 Apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah pengemudi 
perempuan dan laki-laki? 
14 Bagaimana kinerja pengemudi perempuan? 
15 Apakah perempuan yang sudah diterima bekerja disini biasanya memiliki 
tanggung jawab terhadap pekerjaannya? 
16 Apakah ada banyak perempuan yang resign dari pekerjaan sebagai 
pengemudi? 
17 Apa biasanya alasan perempuan untuk resign dari pekerjaan sebagai 
pengemudi? 
18 Apakah pihak pengelola memberikan kebijakan untuk perempuan yang 
sedang hamil? 
19 Apakah ada pelatihan khusus untuk pengemudi perempuan dan laki-laki? 
 
Keterangan : 
- Ditujukan kepada pihak Pengelola PT. Transjakarta. 
- Bertujuan untuk mengetahui alasan PT. Transjakarta menerima perempuan 














Informan Kunci (Pengemudi Perempuan) 
No  Pertanyaan 
1 Apa alasan ibu memilih pekerjaan menjadi pengemudi 
Transjakarta? 
2 Sudah berapa lama ibu bekerja sebagai pengemudi Transjakarta? 
3 Apa pekerjaan ibu sebelumnya? 
4 Apakah suami mendukung pekerjaan ini? 
5 Apakah anak mendukung pekerjaan ini? 
6 Apakah ada keterpaksaan dalam memilih/menjalani pekerjaan 
ini? 
7 Apa pendidikan terakhir ibu? 
8 Ketika ibu bekerja sebagai pengemudi ini, bagaimana cara ibu 
untuk bisa mengurus suami dan anak terutama untuk mendidik 
anak dirumah? 
9 Seperti yang kita ketahui bahwa menjadi supir transjakarta saat ini 
merupakan suatu prestige karena untuk pakaiannya saja 
menggunakan jas, penghasilan yang didapatkan juga tergolong 
besar, apakah sebagai perempuan Ibu bangga bisa mendapatkan 
pekerjaan ini? Apa alasannya? 
10 Apakah kendala/kesulitan yang dihadapi? 
11 Pernahkan mengalami suatu kejadian yang tidak baik dari 
penumpang? 
12 Apakah kantor pernah membedakan antara supir perempuan dan 
laki-laki dari swgi gaji, tunjangan, fasilitas, dll? 
13 Apakah ada perbedaan jam kerja antara supir perempuan dan laki-
laki? 
14 Darimana ibu mendapatkan informasi mengenai rekrutmen 
menjadi pengemudi perempuan? 
15 Apakah ada larangan berdandan untuk pengemudi perempuan? 
 
Keterangan : 
- Ditujukan kepada pengemudi perempuan, berjumlah empat orang. 




















Informan Pendukung (Kordinator Lapangan) 
No  Pertanyaan  
1 Apakah antusias perempuan untuk menjadi pengemudi Transjakarta cukup 
besar? 
2 Apakah ada tempat istirahat yang disediakan? 
3 Apakah ada larangan atau aturan khusus untuk perempuan? 
4 Bagaimana bapak sebagai kordinator, yang setiap hari melihat kinerja 
pengemudi perempuan disini apakah mereka mempunyai kinerja yang 
baik? 
5 Apakah terlihat perbedaan kinerja antara pengemudi perempuan dengan 
pengemudi laki-laki? 
6 Apakah ada larangan berdandan untuk perempuan? 
7 Biasanya apa yang menjadi kendala bagi perempuan untuk bisa menjadi 
pengemudi? 
8 Apakah pengemudi perempuan mempunyai tanggung jawab yang besar 
untuk pekerjaan ini? 




- Ditujukan kepada kordinator lapangan, berjumlah satu orang. 
- Bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja dan penyesuaian 






Informan Pendukung (Pengemudi Laki-laki) 
No  Pertanyaan  
1 Sejak kapan bapak bekerja sebagai pengemudi bis Transjakarta? 
2 Apakah bapak ada keinginan untuk resign dari pekerjaan ini? 
3 Bagaimana bapak sebagai pengemudi laki-laki melihat perempuan saaat ini 
bisa bekerja menjadi pengemudi? 
4 Apakah terlihat perbedaan kinerja antara pengemudi perempuan dengan 
pengemudi laki-laki? 
5 Apakah ada larangan berdandan untuk perempuan? 
6 Biasanya apa yang menjadi kendala bagi perempuan untuk bisa menjadi 
pengemudi? 
7 Apakah pengemudi perempuan mempunyai tanggung jawab yang besar 
untuk pekerjaan ini? 
 
Keterangan : 
- Ditujukan kepada pengemudi laki-laki,berjumlah satu orang 
- Bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengemudi laki-laki melihat dan 









Informan Pendukung (Masyarakat Pengguna Transjakarta) 
No Pertanyaan  
1 Sejak kapan anda menggunakan Transjakarta sebagai alat transportasi ? 
2 Mengapa anda memilih Transjakarta sebagai alat transportasi? 
3 Biasanya kemana anda menggunakan bis Transjakarta? 
4 Apakah anda pernah naik bis Transjakarta yang pengemudinya adalah 
perempuan? 
5 Bagaimana anda melihat fenomena perempuan sebagai pengemudi yang 
notabene nya pengemudi ini merupakan pekerjaan laki-laki? 
6 Menurut anda apakah ada perbedaan kinerja antara pengemudi perempuan 
dan laki-laki? 
7 Apakah anda tetap merasa nyaman jika yang mengemudi bis adalah 
seorang pengemudi perempuan? 
  
Keterangan : 
- Ditujukan kepada masyarakat pengguna Transjakarta, berjumlah dua orang 









TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Bapak (pengelola) 
Hari dan Tanggal : Selasa 16 Mei 2017 
Tempat Wawancara : Kantor PT Transjakarta 
 
1. Sejak kapan Transjakarta menerima perempuan untuk bekerja sebagai 
pengemudi bis disini? 
Jawab : 
Penerimaan menjadi pengemudi Transjakarta sejak PT 
Transjakarta baru dibuka yaitu tahun 2004. 
 
2. Apa alasan Transjakarta menerima perempuan untuk menjadi pengemudi 
yang notabene nya merupakan pekerjaan laki-laki? 
Jawab : 
 Transjakarta ingin mengedepankan kesetaraan karena perempuan 
saat ini mempunyai kemampuan yang sama bahkan lebih dari laki-laki. 
Perempuan pun lebih sabar dan tidak terburu-buru sehingga menjadi nilai 
yang positif. Perusahaan membutuhkan pengemudi perempuan untuk 
menjadi pengemudi bis khusus perempuan yang berwarna pink, 
perempuan juga dibutuhkan untuk menjadi pengemudi bis pariwisata dan 
sangat dibutuhkan ketika hari jumat pengemudi laki-laki jumatan sehingga 
pengemudi perempuan tidak boleh ada yang libur dihari Jumat. 
 
3. Bagaimana antusiasme perempuan yang melamar menjadi pengemudi 
disini? 
Jawab : 
Antusiasme perempuan sangat besar selain sebagai pengemudi, 
perempuan juga melamar menjadi satgas, admin, dll. 
 
4. Apa saja yang didapatkan pengemudi perempuan disini? 
Jawab : 
 Yang didapatkan tentunya seperti pegawai pada umumnya yaitu 
gaji, tunjangan dan fasilitas lainnya 
 
5. Apakah ada persyaratan khusus untuk menjadi pengemudi perempuan? 
Jawab : 
 Tidak ada persyaratan khusus. Memiliki sim b2 umum untuk laki-
laki dan perempuan merupakan persyaratan yang paling utama 
 
6. Apakah ada perbedaan jam kerja antara pengemudi perempuan dan laki-
laki? 
Jawab : 
 Kalau untuk jam kerja tidak ada perbedaan, semuanya bekerja 
delapan jam. Yang dibedakan hanyalah shift nya, shift pagi unuk 
perempuan dan shift siang untuk laki-laki 
 
7. Apakah ada perbedaan kinerja antara pengemudi perempuan dan laki-laki? 
Jawab : 
 Sampai saat ini tidak ada perbedaan kinerja antara perempuan dan 
laki-laki 
 
8. Apakah ada perbedaan dari segi gaji, tunjangan, fasilitas dan lain-lain? 
Jawab : 
 Tidak ada. Gaji sudah diatur dan tidak ada pembedaan berdasarkan 
jenis kelamin 
9. Apakah bila perempuan yang bekerja, laki-laki masuk kedalam daftar gaji 
(tunjangan profesi) ? 
Jawab : 
 Hanya anaknya saja yang masuk kedalam daftar dan itu sudah 
diatur dari pemerintah 
10. Tes apa saja yang harus dilewati oleh pengemudi perepuan dan laki-laki? 
Jawab : 
 Pada tahap awal ada tes fisik yaitu memutari gedung sebanyak 
tujuh kali. Kemudian pengecekan data, lalu tes kesehatan, kemudian calon 
pengemudi melakukan psikotest dan jika lolos tes selanjutnya adalah 
membawa unit di jalur busway dan yang terakhir ada wawancara. 
11. Biasanya kebanyakan perempuan gagal pada tes apa? 
Jawab : 
 Biasanya kebanyakan perempuan gagal pada tes kesehatan 
12. Apakah perempuan mudah untuk menyesuaikan diri bekerja sebagai 
pengemudi? 
Jawab : 
 Sejauh ini adaptasi perempuan disini mudah menyesuaikan karena 
disini menerapkan sistem kekeluargaan. 
13. Apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah pengemudi 
perempuan dan laki-laki? 
Jawab : 
 Karena perempuan banyak yang gagal ketika mengikuti tes 
14. Bagaimana kinerja pengemudi perempuan? 
Jawab : 
 Sejauh ini baik-baik saja 
 
 
15. Apakah perempuan yang sudah diterima bekerja disini biasanya memiliki 
tanggung jawab terhadap pekerjaannya? 
Jawab : 
 Bisa. Bahkan perempuan sangat bertanggung jawab dalam 
kebersihan dan kerapihan bus 
 
16. Apakah ada banyak perempuan yang resign dari pekerjaan sebagai 
pengemudi? 
Jawab : 
 Ada beberapa karena alasan mengurus anak, tidak diperbolehkan 
lagi oleh suami, dan karena ingin membuka usaha 
 
17. Apa biasanya alasan perempuan untuk resign dari pekerjaan sebagai 
pengemudi? 
Jawab : 
 Alasan mengurus anak, tidak diperbolehkan lagi oleh suami, dan 
karena ingin membuka usaha  
 
18. Apakah pihak pengelola memberikan kebijakan untuk perempuan yang 
sedang hamil? 
Jawab : 
 Ada cuti hamil seperti pada pegawai dikantor lainnya. 
  
19. Apakah ada pelatihan khusus untuk pengemudi perempuan dan laki-laki? 
Jawab : 
Ada. Pertama dilatih skill mengemudi, keselamatan hingga dapat 
sertifikat.  
Perempuan disini tetap diperbolehkan berdandan dan berpakaian layaknya 
seorang perempuan, bahkan sangat mengutamakan penampilan 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Ibu Agnes Puspa Sari (Pengemudi Perempuan) 
Hari dan Tanggal  :  Jumat 24 Maret 2017 
Tempat Wawancara : Di dalam bis Transjakarta rute Cawang-PGC 
   
1. Apa alasan ibu ingin menjadi pengemudi Transjakarta? 
Jawab : 
 Karena alasan ekonomi. Saya dan keluarga membutuhkan 
penghasilan ditambah lagi suami sudah tidak bekerja dan saya sudah 
resign dari kantor saya karena saat itu tidak ada yang mengurus anak saya. 
 
2. Sudah berapa lama ibu bekerja sebagai pengemudi Transjakarta? 
Jawab : 
 Sudah sekitar 2 tahun 
 
3. Apa pekerjaan ibu sebelumnya? 
Jawab : 
 Marketing disuatu perusahaan  
 
4. Apakah suami mendukung pekerjaan ini? 
Jawab : 
 Harus mendukung, karena mau bagaimana lagi kan suami sudah 
tidak bekerja 
 
5. Apakah anak mendukung pekerjaan ini? 
Jawab : 
 Anak mendukung walau sering mencari mama nya kalau pagi hari 
karena saya harus berangkat jam 4 pagi  
  
 
6. Apakah ada keterpaksaan dalam memilih/menjalani pekerjaan ini? 
Jawab : 
 Tidak ada keterpaksaan, saya enjoy menjalani pekerjaan ini 
 
7. Apa pendidikan terakhir ibu? 
Jawab : 
 S1 Teknik Industri 
 
8. Ketika ibu bekerja sebagai pengemudi ini, bagaimana cara ibu untuk bisa 
mengurus suami dan anak terutama untuk mendidik anak dirumah? 
Jawab : 
anak dijaga oleh orangtua saat saya bekerja. Setiap anak yang ibunya 
bekerja pasti anak mencari ibunya. Tapi saya malah senang bekerja disini 
karena jam 1 siang saya sudah selesai bekerja dan bisa kembali kerumah. 
Walau rumah saya jauh dari kantor dan banyak teman saya yang menyuruh 
untuk kost didekat kantor tapi saya tidak mau. Lebih baik saya jauh 
diperjalanan menuju rumah yang penting setiap hari bisa ketemu anak saya. 
Setiap sore saya bisa memandikan anak, bermain dengan anak dan mendidik 
anak. Dan juga setiap hari libur saya menolak ajakan teman saya untuk pergi 
karena hari libur waktu untuk anak dan suami saya. Dengan kita ketemu 
anak, itu mendidik secara psikologis jadi saya bisa melihat 
perkembangannya 
 
9. Seperti yang kita ketahui bahwa menjadi supir transjakarta saat ini 
merupakan suatu prestige karena untuk pakaiannya saja menggunakan jas, 
penghasilan yang didapatkan juga tergolong besar, apakah sebagai 
perempuan Ibu bangga bisa mendapatkan pekerjaan ini? Apa alasannya? 
Jawab : 
 Tentu bangga, karena untuk bekerja disini harus melewati tes yang 
tidak mudah 
 
10. Apakah ada kendala/kesulitan yang dihadapi? 
Jawab : 
 Kendala saya sih ngantuk karena waktu tidur saya kurang. Kalau 
kerjanya saya enjoy dan senang. Hanya saja ngantuk itu yang susah 
dihadapi 
 
11. Pernahkan mengalami suatu kejadian yang tidak baik dari penumpang? 
Jawab : 
 Saya sejauh ini belum mengalami. Biasa aja penumpang kalau saya 
telat atau ac panas dia marah-marah ya wajar ya. Tapi inikan tempat untuk 
pengemudinya aman jadi tidak pernah saya mengalami pelecehan 
 
12. Apakah kantor pernah membedakan antara supir perempuan dan laki-laki 
dari segi gaji, tunjangan, fasilitas, dll? 
Jawab : 
 Sama saja. Itulah yang dinamakan penyetaraan, sekarang tidak 
ada yang dibeda-bedakan 
 
13. Apakah ada perbedaan jam kerja antara supir perempuan dan laki-laki? 
Jawab :  
 Jam kerjanya sama saja, hanya perempuan diberi shift pagi 
 
14. Darimana ibu mendapatkan informasi mengenai rekrutmen menjadi 
pengemudi perempuan? 
Jawab :  
 Dari teman saya 
 
15. Apakah ada larangan berdandan untuk pengemudi perempuan? 
Jawab : 





















TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan :Ibu Yanti (Pengemudi Perempuan) 
Hari dan Tanggal  :  Jumat, 24 Maret 2017 
Tempat Wawancara : Di shelter bis tingkat 
   
1. Apa alasan ibu ingin menjadi pengemudi Transjakarta? 
Jawab : 
 Karena faktor ekonomi awalnya saya bekerja di sebuah kantor saya 
dibagian administrasi. Pasti setiap orang yang bekerja ingin mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik dan penghasilan yang lebih juga makanya saya 
memilih untuk mencoba melamar pekerjaan di Transjakarta. Dan 
membawa mobil juga merupakan hobi saya 
 
2. Sudah berapa lama ibu bekerja sebagai pengemudi Transjakarta? 
Jawab : 
 Sudah sekitar delapan tahun 
 
3. Apa pekerjaan ibu sebelumnya? 
Jawab : 
 Bekerja dibagian administrasi disuatu kantor 
 
4. Apakah suami mendukung pekerjaan ini? 
Jawab : 
Suami mendukung walau awalnya khawatir karena saya membawa 
bis besar 
5. Apakah anak mendukung pekerjaan ini? 
Jawab : 
Anak mendukung dan bangga karena mamanya bisa membawa bis  
besar 
 
6. Apakah ada keterpaksaan dalam memilih/menjalani pekerjaan ini? 
Jawab : 
Tidak ada keterpaksaan sedikitpun karena saya senang menjalani 
pekerjaan ini 
 




8. Ketika ibu bekerja sebagai pengemudi ini, bagaimana cara ibu untuk bisa 
mengurus suami dan anak terutama untuk mendidik anak dirumah? 
Jawab : 
 Ketika saya bekerja, anak saya dijaga oleh ibu saya. Dan saat saya 
sudah sampai rumah selesai bekerja, biasanya sama menemani anak saya 
belajar atau mengerjakan PR 
 
9. Seperti yang kita ketahui bahwa menjadi supir transjakarta saat ini 
merupakan suatu prestige karena untuk pakaiannya saja menggunakan jas, 
penghasilan yang didapatkan juga tergolong besar, apakah sebagai 
perempuan Ibu bangga bisa mendapatkan pekerjaan ini? Apa alasannya? 
Jawab : 
 saya sangat bangga karena emansipasi saat ini jadi perempuan juga 
bisa bekerja di berbagai bidang ya, apalagi pekerjaan ini yang notabene 
nya pekerjaan laki-laki kini perempuan juga bisa bekerja disini kan bearti 
sekarang ini perempuan dan laki-laki sudah dapat bersaing didalam 
pekerjaan 
 
10. Apakah ada kendala/kesulitan yang dihadapi? 
Jawab : 
Saat penumpang ramai biasanya kita harus lebih tegas aja, dan 
semua tau aturan jadinya tidak terlalu sulit 
 
11. Pernahkan mengalami suatu kejadian yang tidak baik dari penumpang? 
Jawab : 
Tidak. Paling harus sabar menghadapi jika ada penumpang yang 
ngeyel dan sulit diatur saja 
 
 
12. Apakah kantor pernah membedakan antara supir perempuan dan laki-laki 
dari segi gaji, tunjangan, fasilitas, dll? 
Jawab : 
Tidak ada yang dibedakan 
 
13. Apakah ada perbedaan jam kerja antara supir perempuan dan laki-laki? 
Jawab : 
 Tidak ada 
 
14. Darimana ibu mendapatkan informasi mengenai rekrutmen menjadi 
pengemudi perempuan? 
Jawab :  
Kalau untuk jam kerja itu semua sama yaitu 8 jam, hanya saja 
perempuan diberi kemudahan diberi shift pagi. Kalau dari gaji juga semua 
sama mau laki-laki atau perempuan 
15. Apakah ada larangan berdandan untuk pengemudi perempuan? 
Jawab : 
 Tidak ada, justru kalau dibagian bis tingkat pariwisata ini kita 
diharuskan berdandan dan berpenampilan rapi karena banyak juga bertemu 
dengns turis mancanegara 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Ibu Nurjanah  (Pengemudi Perempuan) 
Hari dan Tanggal  :  Selasa, 18 April 2017 
Tempat Wawancara : Di shelter bis tingkat 
   
1. Apa alasan ibu ingin menjadi pengemudi Transjakarta? 
Jawab : 
Kebetulan saya itu suka tantangan, jadi saat melihat perempuan yang 
membawa bis itu menurut saya keren, bagus dan menarik lalu saya melamar 
pekerjaan ini dan Alhamdulillah diterima. 
 
2. Sudah berapa lama ibu bekerja sebagai pengemudi Transjakarta? 
Jawab : 
  Sudah dari 2008, berarti sudah 9 tahun 
 
3. Apa pekerjaan ibu sebelumnya? 
Jawab : 
Saya dulunya menjadi depkolektor 
 
4. Apakah suami mendukung pekerjaan ini? 
Jawab : 
 Belum menikah 
 
 
5. Apakah orangtua mendukung pekerjaan ini? 
Jawab : 
 Awalnya orang tua tidak tahu saya bekerja menjadi pengemudi karena 
saya takut orang tua saya dikampung khawatir. Tapi akhirnya orang tua 
saya tahu dan mendukung-mendukung saja 
 
6. Apakah ada keterpaksaan dalam memilih/menjalani pekerjaan ini? 
Jawab : 
 Tidak ada 
  





8. Ketika ibu bekerja sebagai pengemudi ini, bagaimana cara ibu untuk bisa 
mengurus suami dan anak terutama untuk mendidik anak dirumah? 
Jawab : 
 Belum menikah 
 
9. Seperti yang kita ketahui bahwa menjadi supir transjakarta saat ini 
merupakan suatu prestige karena untuk pakaiannya saja menggunakan jas, 
penghasilan yang didapatkan juga tergolong besar, apakah sebagai 
perempuan Ibu bangga bisa mendapatkan pekerjaan ini? Apa alasannya? 
Jawab : 
  Tentunya bangga ya karena yang ingin masuk untuk bekerja disini 
banyak tetapi tidak semuanya lulus tes 
 
10. Apakah ada kendala/kesulitan yang dihadapi? 
Jawab : 
 Kesulitan biasanya saat demo, saya harus mencari jalur lain 
 
 
11. Pernahkan mengalami suatu kejadian yang tidak baik dari penumpang? 
Jawab : 
Tidak pernah  
12. Apakah kantor pernah membedakan antara supir perempuan dan laki-laki 
dari segi gaji, tunjangan, fasilitas, dll? 
Jawab : 
 Tidak ada 
 
13. Apakah ada perbedaan jam kerja antara supir perempuan dan laki-laki? 
Jawab : 
Tidak. Semuanya sama jam kerjanya 8 jam. Malah perempuan diberi 
kemudahan diberi shift pagi 
14. Darimana ibu mendapatkan informasi mengenai rekrutmen menjadi 
pengemudi perempuan? 
Jawab :  
 Awalnya dari teman, lalu saya cari di internet untuk alamat kantor 
dan persyaratan bekerja disini 
 
15. Apakah ada larangan berdandan untuk pengemudi perempuan? 
Jawab : 







TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Ibu Novi Widya Astuti  (Pengemudi Perempuan) 
Hari dan Tanggal  :  Selasa, 18 April 2017 
Tempat Wawancara : Di dalam bis tingkat 
   
1. Apa alasan ibu ingin menjadi pengemudi Transjakarta? 
Jawab : 
 Memang seneng saya menyupir. Dan lebih suka kerja 
dilapangan daripada dikantor pekerjaan gak ada abis-abisnya 
2. Sudah berapa lama ibu bekerja sebagai pengemudi Transjakarta? 
Jawab : 
 Sudah dari 2006 berarti sekarang sudah 11 tahun 
3. Apa pekerjaan ibu sebelumnya? 
Jawab : 
 Saya seorang akuntan di salah satu perusahaan 
4. Apakah suami mendukung pekerjaan ini? 
Jawab : 
 Suami saya mendukung  
5. Apakah anak mendukung pekerjaan ini? 
Jawab : 
 Mendukung, seneng dan bangga ibu nya bisa membawa bis katanya 
6. Apakah ada keterpaksaan dalam memilih/menjalani pekerjaan ini? 
Jawab : 
 Tidak ada sama sekali 
7. Apa pendidikan terakhir ibu? 
Jawab : 
S1 Akuntansi 
8. Ketika ibu bekerja sebagai pengemudi ini, bagaimana cara ibu untuk bisa 
mengurus suami dan anak terutama untuk mendidik anak dirumah? 
Jawab : 
 Anak saya titipkan dulu diorang tua saat saya dan suami bekerja. 
Ketika sampai rumah, saya ngajarin belajar si kecil yang masih tk. 
9. Seperti yang kita ketahui bahwa menjadi supir transjakarta saat ini 
merupakan suatu prestige karena untuk pakaiannya saja menggunakan jas, 
penghasilan yang didapatkan juga tergolong besar, apakah sebagai 
perempuan Ibu bangga bisa mendapatkan pekerjaan ini? Apa alasannya? 
Jawab : 
  Bangga bisa mendapatkan pekerjaan ini. Pekerjaan yang notabene 
nya merupakan pekerjaan laki-laki. Dan saya suka menyupir karena ada 
tantangannya 
10. Apakah ada kendala/kesulitan yang dihadapi? 
Jawab : 
     Tidak ada kendala, tapi saat ramai dari kita yang harus tegas agar 
penumpang tertib 
11. Pernahkan mengalami suatu kejadian yang tidak baik dari penumpang? 
Jawab : 
Tidak pernah 
12. Apakah kantor pernah membedakan antara supir perempuan dan laki-laki 
dari segi gaji, tunjangan, fasilitas, dll? 
Jawab : 
Tidak. Gaji pokok sudah sama 
 
13. Apakah ada perbedaan jam kerja antara supir perempuan dan laki-laki? 
Jawab : 
  Tidak ada perbedaan jam kerja, hanya saja perempuan ditempatkan 
pada shift pagi  
 
14. Darimana ibu mendapatkan informasi mengenai rekrutmen menjadi 
pengemudi perempuan? 
Jawab :  
 Dari teman dan internet 
15. Apakah ada larangan berdandan untuk pengemudi perempuan? 
Jawab : 
Tidak ada. Buktinya saya masih bisa berdandan dan memakai hijab 

















TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Bapak Galih  (Kordinator Lapangan) 
Hari dan Tanggal  : Minggu, 14 Mei 2017 
Tempat Wawancara : Di shelter Bis Tingkat 
   
1. Apa antusias perempuan untuk menjadi pengemudi Transjakarta cukup 
besar? 
Jawab : 
Antusias perempuan sangat besar yang melamar untuk bekerja disini. 
Karena selain untuk menjadi pengemudi perempuan banyak yang melamar 
juga untuk jadi on board  (kondektur) dan menjadi admin dikantor 
 
2. Apakah ada tempat istirahat yang disediakan? 
Jawab : 
Hanya di shelter-shelter saja tempat untuk beristirahatnya 
 
3. Apakah ada larangan atau aturan khusus untuk perempuan? 
Jawab : 
Tidak. Semua sama yang terpenting adalah skill dan memiliki sim B1 
 
4. Bagaimana bapak sebagai kordinator, yang setiap hari melihat kinerja 
pengemudi perempuan disini apakah mereka mempunyai kinerja yang 
baik? 
Jawab : 
Perempuan disini memiliki kinerja yang baik. Mereka lebih bertanggung 




5. Apakah terlihat perbedaan kinerja antara pengemudi perempuan dengan 
pengemudi laki-laki? 
Jawab : 
Tidak terlihat perbedaan yang signifikan karena semuanya mempunyai 
keahlian dalam membawa bis 
 




7. Biasanya apa yang menjadi kendala bagi perempuan untuk bisa menjadi 
pengemudi? 
Jawab : 
Biasanya karena perempuan belum memiliki SIM B1 
 
8. Apakah pengemudi perempuan mempunyai tanggung jawab yang besar 
untuk pekerjaan ini? 
 Jawab : 
Iya, perempuan sangat bertanggung jawab dalam pekerjaan ini 
 
9. Apakah pengemudi perempuan mudah menyesuaikan dalam mengendarai 
bis? 
Jawab : 
Ya awalnya pasti mereka masih kaku, tapi semingggu dua minggu mereka 
sudah terbiasa 
 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Bapak  Baruno (Pengemudi Laki-laki) 
Hari dan Tanggal  :  Minggu, 14 Mei 2017 
Tempat Wawancara : Di shelter bis tingkat 
   
1. Sejak kapan bapak bekerja sebagai pengemudi bis Transjakarta? 
Jawab : 
Sudah sekitar satu tahun  
 
2. Apakah bapak ada keinginan resign dari pekerjaan ini? 
Jawab : 
Tidak, karena saya sudah senang dan nyaman bekerja disini 
 
3. Bagaimana bapak sebagai pengemudi laki-laki melihat perempuan saat ini 
bisa bekerja menjadi pengemudi? 
Jawab : 
Sangat bangga melihat perempuan yang bisa lulus tes untuk bekerja 
menjadi pengemudi disini 
 
4. Apakah terlihat perbedaan kinerja antara pengemudi perempuan dengan 
pengemudi laki-laki? 
Jawab : 
Terkadang laki-laki kalah semangat dengan pengemudi perempuan. 
 





6. Biasanya apa yang menjadi kendala bagi perempuan untuk bisa menjadi 
pengemudi? 
Jawab : 
Biasanya tidak lulus di tes kesehatan dan tidak memiliki SIM B1 
 
7. Apakah pengemudi perempuan mempunyai tanggung jawab yang besar 
untuk pekerjaan ini? 
Jawab : 
















TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Faishal (Mahasiswa) 
Hari dan Tanggal  : Minggu, 14 Mei 2017 
Tempat Wawancara : Di dalam bis shelter 
   
1. Sejak kapan anda menggunakan Transjakarta sebagai alat transportasi? 
Jawab : 
Sejak saya SMA sampai saya kuliah sekarang 
 
2. Mengapa anda memilih Transjakarta sebagai alat transportasi 
Jawab : 
Karena murah dan Transjakarta sekarang semakin nyaman dan bis nya 
cepat sampainya 
 









5. Bagaimana anda melihat fenomena perempuan sebagai pengemudi yang 
notabene nya pengemudi ini merupakan pekerjaan laki-laki? 
Jawab : 
Menurut saya Transjakarta sudah mulai membuat sebuah langkah yang 
progresif dalam mengimplementasikan gender dalam aspek pekerjaan.  
Inilah sebuah episode dimana mulai ada pengangkatan dimana isu laki-laki 
dan perempuan memiliki kemampuan dasar yang sama. Yang 
membedakan hanya potensi dan kualifikasinya saja 
6. Menurut anda apakah ada perbedaan kinerja antara pengemudi perempuan 
dan laki-laki? 
Jawab : 
Kalau berdasarkan pengalaman saya, supir laki-laki dan perempuan sama 
saja tidak ada bedanya. Ada yang ugal-ugalan, ada juga yang menyetirkan 
dengan baik dan santun. Itu tergantung dari kepribadian dan karakter  
 
7. Apakah anda tetap merasa nyaman jika yang mengemudi bis adalah 
seorang pengemudi perempuan? 
Jawab : 
Tetap merasa nyaman karena saya yakin perempuan yang menajdi 












TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Nama Informan : Faradhila   (Mahasiswa) 
Hari dan Tanggal  :  Minggu, 14 Mei 2017 
Tempat Wawancara : Di dalam shelter 
   
1. Sejak kapan anda menggunakan Transjakarta sebagai alat transportasi? 
Jawab :  
Sejak awal masuk kuliah, sekitar tahun 2013 
 
2. Mengapa anda memilih Transjakarta sebagai alat transportasi 
Jawab : 
Karena murah dan cepat. Walaupun masih suka macetnya setidaknya 
karena sudah mempunyai jalur sendiri sehingga membantu menjadi lebih 
efisien, ber AC, nyaman dan aman karena di dalam bis ada bagian khusus 
perempuan 
 









5. Bagaimana anda melihat fenomena perempuan sebagai pengemudi yang 
notabene nya pengemudi ini merupakan pekerjaan laki-laki? 
Jawab : 
Awalnya kaget, tapi keren dan salut kepada perempuan saat ini 
 
 
6. Menurut anda apakah ada perbedaan kinerja antara pengemudi perempuan 
dan laki-laki? 
Jawab : 
Ada, tetapi tidak begitu signifikan 
 
7. Apakah anda tetap merasa nyaman jika yang mengemudi bis adalah 
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